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ABSTRAK

Maheni, Christina Ika. 2012.Karakterisasi Tokoh Utama dalam Novel Tarian
Bumi Melalui Gaya Bahasa dan Maja serta Relevansi Novel Tarian Bumi
sebagai Bahan Pembelajaran di SMA. Skripsi. S1. Pendididikan Bahasa,
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini dipilih untuk diteliti dengan tujuan
mendeskripsikan tokoh, penokohan, gaya bahasa, dan majas dalam karakterisasi
tokoh utama serta relevansinya sebagai bahan pembelajaran di SMA.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif untuk mendapatkan
gambaran tentang gaya bahasa dan majas dalam identifikasi watak tokoh utama.
Langkah yang peneliti tempuh dalam penelitian ini adalah 1) menganalisis tokoh
dalam novel Tarian Bumi, 2) mendeskripsikan gaya bahasa dan majas dalam
identifikasi watak tokoh utama, dan 3) mengimplementasikan novel 7arian Bumi
dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Atas. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah membaca novel, menandai data, memindah data, dan
mengelompokkan data berupa gaya bahasa dan majas yang berhubungan dengan
tokoh utama. Teknik analisis yang digunakan adalah menafsirkan gaya bahasa dan
majas, menyimpulkan gaya bahasa dan majas yang dominan, dan menghubungkan
novel Tarian Bumi dengan pembelajaran di sekolah.

Hasil kajian penelitian ini berupa 1) analisis tokoh Telaga, I/da Bagus
Tugur, Ida Ayu Sagra Pidada, Jero Kenanga, Ida Bagus Ngurah Pidada, Luh
Sadri, Luh Sadri, Luh Kambren, Luh Gumbreg, dan Putu Sarma, 2) deskripsi
watak tokoh utama berdasarkan satu gaya bahasa yaitu gaya bahasa kias dan enam
majas yang dominan yaitu simbolik, hiperbola, personifikasi, paradoks, sinestesia,
dan alegori dengan. Watak yang ditemukan adalah pasrah, iklas, acuh, mengalah,
pemalu, penakut, berpikir positif, agresif, pekerja keras, simpati, sensitif, dan
bimbang, dan 3) relevansi novel Tarian Bumi sebagai bahan pembelajaran bahasa
Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan memperhatikan a) tiga aspek
penting yaitu aspek bahasa, aspek psikologi, dan aspek latar belakang budaya dan
b) silabus, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran.
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ABSTRACT

Mabheni, Christina Ika. Of 2012.Characterization of The Main Character Through
Language Style and Figurative Language and The Use of The Novel
Tarian Bumi as The Learning Material of Indonesian Language in Senior
High School. Thesis. S1. Indonesian Language Education, Indonesian
Literature and Local, The Faculty of Teachers Training and Education,
Sanata Dharma University, Yogyakarta.

Oka Rusmini’s Tarian Bumi is chosen to be examined with the aim of
describing the characters, characterizations, language style, and figurative
language in the identification characterization main characters and its use in
Indonesian Language Learning of Senior High School. The psychoanalytic
approach or psychology literature is used to examine the novel.

This is a qualitative research. The research uses descriptive methodology
to get idea of the language style and the figurative language in the identification of
the trait of the main character. The Steps taken in this research were 1) to analyze
the characters and the characterizations in Zarian Bumi, 2) to describe the
language style and the figurative language in the identification of the trait of the
main character, and 3) to implement 7arian Bumi in Indonesian Language
Learning of Senior High School. Data gathering techniques used by the researcher
were reading the novel, marking the data, moving the data, and classifying the
data in the form of the language style and the figurative language associated with
the main character. Analysis techniques used were interpreting the language style
and the figurative language, concluding the dominant language style and the
figurative language, and relating Tarian Bumi with learning in Senior High
School.

The results of this research are 1) the analysis of the characters and the
characterizations of Telaga, Ida Bagus Tugur, Ida Ayu Sagra Pidada, Jero
Kenanga, Ida Bagus Ngurah Pidada, Luh Sari, Luh Sadri, Luh Kambren, Luh
Gumbreg, and Putu Sarma, 2) The trait description of the main character based on
one style of languages: figurative language and six dominant figurative languages:
symbolic, hyperbole, personification, paradox, sinestesia, and allegory. The traits
found were resigned, sincere, indifferent, yielding, shy, timid, positive,
aggressive, hardworking, sympathetic, sensitive, and indecisive, and 3) The
implementation of Tarian Bumi in Indonesian Language Learning of Senior High
School SMA under the following considerations to a) three important aspects: the
language aspect, the psychological aspect, and the cultural background aspect and
b) the syllabus, the standard competence, the basic competence, and the plan of
learning implementation.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan cerminan dari kehidupan manusia. Karya
sastra dapat berasal dari pengalaman pribadi atau imajinasi pengarang. Hanya
saja, setiap pengarang mengemas dengan bentuk dan gaya yang berbeda.
Menurut Fananie (2002:2) karya sastra berupa teks adalah hasil karya yang
sangat kompleks karena merupakan sebuah refleksi kehidupan manusia
dengan segala dimensi yang ada.

Karya sastra yang berupa teks tidak lepas dari unsur-unsur teks sastra,
yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Namun, persoalan-persoalan di luar teks
sastra seperti politik, agama, budaya, psikologi, sosial, ekonomi, dan
sebagainya seringkali menjadi dasar penulisan karya sastra (Fananie, 2002:2-
3). Oleh karena itu, peneliti sastra tidak hanya menguasai teori sastra, tetapi
juga disiplin ilmu di luar sastra agar mampu meneliti sastra lebih dalam lagi.

Karya sastra berupa teks yang terkenal dewasa ini adalah novel.
Sebuah novel biasanya menceritakan kehidupan manusia dengan berbagai
keadaan jiwa, interaksi dengan lingkungan, dan konflik dengan sesama.
Nurgiyantoro (2007:2) mengemukakan bahwa novel yang merupakan karya
fiksi menawarkan berbagai permasalahan hidup manusia dan kemanusiaan,

hidup dan kehidupan.
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Novel juga menggambarkan kepribadian para tokoh dan penokohan
melalui gaya penceritaannya. Para tokoh rekaan ini menampilkan berbagai
watak dan perilaku yang mengungkap kejiwaan dan pengalaman psikologis
atau konflik-konflik yang dialami manusia di dalam kehidupan nyata
(Minderop, 2010:1). Dengan kata lain, karya sastra memiliki hubungan
dengan ilmu psikologi yang berhubungan dengan perwatakan.

Sastra dan psikologi memiliki kaitan karena keduanya menelaah
pengalaman hidup manusia. Rene Wellek dan Austin Warren (1990:30)
berpendapat bahwa hubungan karya sastra dengan psikologi dapat
dimanfaatkan untuk (1) meneliti jiwa penulis; (2) meneliti proses kreatif; (3)
meneliti tipe-tipe jiwa dan konsep psikologi yang tersaji dalam karya sastra;
(4) meneliti pengaruh karya sastra pada pembacanya. Oleh karena itu,
pendekatan psikologi dianggap penting penggunaannya dalam penelitian
sastra (Endaswara, 2008:15). Minderop (2010:53) mempertegas kaitan karya
sastra dan psikologi yang disebut karya sastra psikologis. Karya sastra
psikologis sebagai suatu istilah untuk menjelaskan suatu novel yang
menceritakan kejadian dengan memperlihatkan spiritual, emosional, dan
mental para tokoh. Cara menjelaskannya adalah dengan lebih banyak
mengkaji perwatakan daripada mengkaji alur atau peristiwa.

Meneliti karya sastra dengan pendekatan psikologi bukan berarti
meninggalkan pendekatan sastra. Sebelum melakukan penelitian sastra
melalui pendekatan psikologi, langkah awal yang harus dilakukan peneliti

adalah meneliti karya sastra sesuai dengan teori, konsep, dan definisi dalam
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bidang sastra. Teori sastra yang paling mendekati adalah teori perwatakan atau
karakterisasi (Minderop, 2010:72).

Penyajian karakter dan penentuan karakter atau karakterisasi tokoh
oleh para pengarang dapat ditandai dengan gaya bahasa (Minderop, 2010: 82)
sehingga analisis penokohan pun dilakukan dengan pemahaman gaya bahasa
dan majas. Analisis gaya bahasa dan majas dapat dilakukan dengan metode
langsung (felling) dan tidak langsung (showing). Metode tidak langsung
(showing) adalah penggambaran watak tokoh melalui dialog dan action
sehingga pembaca benar-benar memahami apa yang dikatakan dan dilakukan
oleh tokoh. Metode langsung (telling) adalah penggambaran watak tokoh
dalam ekspsosisi atau komentar langsung dari pengarang sehingga pembaca
terbantu dalam memahami watak tokoh karena adanya pemaparan dari
pengarang.

Novel Tarian Bumi, yang selanjutnya akan disebut TB dalam
penelitian ini, adalah salah satu novel yang menarik untuk diteliti karena novel
karya Oka Rusmini ini memiliki gaya bahasa yang menonjol dalam
penggambaran karakterisasi atau perwatakan tokoh. Novel TB bercerita
tentang permasalahan perempuan dengan lingkungan masyarakat Bali. Penulis
akan menganalisis watak tokoh melalui gaya bahasa dan majas yang tersurat
dalam novel tersebut sesuai dengan teori karakterisasi.

Novel TB karya Oka Rusmini diterbitkan pada tahun 2007 oleh
Gramedia. Oka Rusmini yang peduli dengan masalah perempuan mengemas

secara apik dalam Novel TB. Kemampuan Oka Rusmini merangkaikan kata-
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kata sehingga menciptakan gaya bahasa tersendiri mampu menarik perhatian
pembaca. Pengarang asal Bali ini telah menghasilkan karya berbentuk novel
yang mendapat sambutan positif, antara lain Kenanga, Sagra, Tempurung, dan
Pemahat Abad.

Karya sastra mampu dijadikan bahan pembelajaran Bahasa Indonesia
sehingga dapat memberikan sumbangan terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia. Rahmanto (1988:16-25) berpendapat bahwa karya sastra dapat (1)
membantu keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan budaya,
(3) mengembangkan cipta dan rasa dan (4) menunjang pembentukan watak.
Tentunya hal tersebut dapat diperoleh dari unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik
karya sastra. Oleh karena itu, karya sastra dijadikan bahan pembelajaran juga
harus relevan dan cocok dengan tingkatan siswa.

Beradasarkan uraian di atas, judul penelitian yang ditetapkan penulis
adalah Karakterisasi Tokoh Utama dalam Novel Tarian Bumi Melalui Gaya
Bahasa dan Majas dan Relevansi Novel Tarian Bumi sebagai Bahan
Pembelajaran di SMA. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan
pembelajaran sastra di SMA untuk meneliti karakter tokoh dalam karya sastra

lebih rinci.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, perumusan masalah yang bisa

dideskripsikan pada penelitian ini adalah.
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1.

Bagaimana gambaran tokoh dalam novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini?
Bagaimana karakterisasi tokoh utama berdasarkan gaya bahasa dan
majas yang dipaparkan dalam novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini?
Bagaimana relevansi novel Tarian Bumi dalam pengajaran bahasa

Indonesia di SMA?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan suatu penelitian haruslah jelas agar tepat sasaran. Adapun

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

I.

Mendeskripsikan tokoh dalam novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini.
Mendeskripsikan karakterisasi tokoh utama melalui gaya bahasa
dan majas yang dipaparkan dalam novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini.
Mendeskripsikan relevansi novel Tarian Bumi dalam pengajaran

bahasa Indonesia di SMA.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan penelitian secara

optimal, menghasilkan laporan yang sistematis dan bermanfaat secara umum.

Manfaat yang diberikan oleh penelitian ini adalah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1. Mengembangkan ilmu di dalam suatu karya ilmiah bidang
pendidikan bahasa sastra Indonesia.

2. Memberikan pengetahuan baru tentang analisis tokoh melalui gaya
bahasa dan majas yang terdapat dalam sebuah karya sastra.

3. Memberikan sumbangan informasi pengembangan pengajaran

bahasa dan sastra Indonesia di SMA.

E. Batasan Istilah
1. Karakterisasi Tokoh

Karakterisasi memiliki pengertian sebagai perwatakan yang bersifat khas
(KBBI, 2009:639).
2. Gaya bahasa

Gaya bahasa adalah media mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa)
(Keraf, 1984:113).
3. Majas

Majas adalah cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakan sesuatu
dan bersifat membantu gaya bahasa (Ratna, 2009: 164).
4. Relevansi Bahan Pembelajaran

Relevansi memiliki arti hubungan atau kaitan (KBBI, 2009:1190).
Relevansi bahan pembelajaran memiliki arti hubungan bahan pembelajan

dengan hal yang lain.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan sangat penting karena memberikan gambaran
secara jelas mengenai permasalahan yang dibahas dalam sebuah penelitian.
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab I berisi Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika
penulisan proposal. Bab II berisi Landasan Teori, meliputi sub bab tinjauan
pustaka dan kajian teori. Bab III berisi Metodologi Penelitian, meliputi jenis
penelitian, objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data. Bab IV berisi Hasil dan Pembahasan, meliputi
analisis tokoh dalam novel Tarian Bumi, karakterisasi tokoh utama melalui
gaya bahasa dan majas dan relevansi novel Tarian Bumi sebagai bahan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. BAB V berisi Kesimpulan,
Imlplikasi dan Saran. Bagian akhir skripsi ini terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang melengkapi penulisan skripsi.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Sejauh pengetahuan penulis, penelitian mengenai karakterisasi tokoh
utama melalui gaya bahasa dan majas dalam novel Tarian Bumi karya Oka
Rusmini dalam karakterisasi tokoh utama yang merupakan belum pernah
diteliti. Namun, ada beberapa penelitian setipe atau menyerupai.

Meinina Hasta Dwiarini (UNM, 2006) yang berjudul “Kepribadian
Tokoh Utama Supernova 2.1: Akar karya Dewi Lestari : Telaah Psikoanalisis
Sigmud Freud”. Meinina Hasta Dwiarini mendeskripsikan kepribadian tokoh
berdasarkan (1) id, ego dan superego, (2) dinamika kepribadian tokoh meliputi
naluri, distribusi penggunaan energi, dan kecemasan, dan (3) struktur
kepribadian tokoh utama yang meliputi identifikasi, pemindahan objek,
mekanisme petahanan ego, dan fase perkembangan seksual.

Ekarini Saraswati dalam naskah publikasi yang berjudul “Pribadi
dalam Novel Ayat-Ayat Cinta dan Laskar Pelangi: Telaah Psikoalanalis
Sigmud Freud dari Struktrur Kepribadian dan Mekanisme Pertahanan.
Penelitian ini meliputi (1) gambaran pribadi tokoh yang teridiri dari (a)
struktur jiwa dan (b) pertahanan jiwa (2) gambaran pribadi islami yang
diinterpretasikan oleh pengarang meliputi (a) peristiwa dan (b) latar sosial dan

budaya.
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Penelitian ini lebih mengacu pada gaya bahasa dan majas dalam
karakterisasi  tokoh novel Tarian Bumi. Analisis novel tidak hanya
berdasarkan unsur intrinsiknya, yaitu tokoh dan penokohan tetapi dilakukan
dengan pencarian gaya bahasa dan majas yang tersurat dalam novel untuk

mendapatkan maksud yang tersirat dalam analisis perwatakan.

B. Kajian Teori
1. Karakterisasi Tokoh

Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2007:165) menyamakan watak dengan
karakter. Istilah ‘“karakter” dalam literatur bahasa Ingris memiliki dua
pengertian yang berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh yang diceritakan dan
sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki
tokoh-tokoh tersebut. Dengan demikian, karakter dapat disebut “pelaku cerita”
dan “perwatakan”.

Karakter atau perwatakan tokoh pada umumnya merupakan bagian
dari unsur intrinsik dalam karya sastra. Tokoh dalam karya sastra adalah tokoh
rekaan. Walaupun demikian, tokoh memiliki peranan penting dalam
membangun sebuah cerita. Tokoh tidak hanya berfungsi sebagai pemain
cerita, tetapi juga menyampaikan ide, motif, plot, dan tema sehingga akan
terlihat pula kepribadian tokoh atau ilmu jiwa. Ilmu jiwa juga merupakan
alasan penting bagi pengarang untuk menonjolkan tokoh dan penokohan

(Sumardjo, 1986:63).
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Berkaitan dengan ilmu jiwa, tokoh rekaan menampilkan berbagai
watak dan perilaku yang terkait dengan kejiwaan dan pengalaman psikologis
atau konflik-konflik sebagaimana dialami manusia di dalam kehidupan nyata
(Minderop, 2010:1). Selain itu, tokoh dalam karya sastra akan
memperlihatkan jati dirinya dalam banyak hal. Hal tersebut mampu
memperlihatkan bahwa tokoh merupakan figur yang menarik dalam karya
sastra karena tokoh adalah figur yang dikenai dan sekaligus mengenai
tindakan psikologis sehingga mampu menimbulkan konflik. Konflik yang
terjadi berawal dari karakter atau watak tokoh yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, sebelum menganalisis karya sastra dengan ilmu psikologi secara
keseluruhan, karakterisasi tokoh sangat dibutuhkan sebagai langkah awal.

Unsur perwatakan dalam novel memiliki dua arti yaitu dramatic
persona (daya pribadi yang mengambil bagian dalam novel) dan kualitas
pribadi tertentu (Rahmanto, 1988:71). Seseorang yang membaca novel
biasanya tertarik dengan persepsi, penafsiran, dan pemahaman tokoh-tokoh
yang terdapat dalam novel. Bagian yang paling penting dalam memahami
novel adalah usaha mencari nilai yang disuguhkan oleh pengarang di setiap
tokoh.

Nurgiyantoro (2007:165) berpendapat mengenai hubungan antara
tokoh dan watak. Tokoh menunjuk pada orangnya atau pelaku cerita,
sedangkan watak menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang

ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi tokoh. Tokoh-
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tokoh dalam cerita ditampilkan lengkap dengan watak berupa kualitas moral
dari ucapan dan tindakan tokoh.

Perwatakan tokoh juga dapat dikatakan sebagai perwakilan emosi
pengarang. Pesan dari sastrawan tampak melalui para tokoh. Tokoh yang biasa
menjadi tumpuan penelitian adalah tokoh utama, tetapi tokoh bawahan pun
penting untuk mendukung dan memperjelas karakter atau watak tokoh utama
(Minderop, 2010:62).

Dari pendapat para pakar mengenai karakter, dapat disimpulkan bahwa
karakter adalah perwatakan tokoh sebagai pelaku cerita, ide, alur, dan konflik
dalam sebuah cerita. Karakter tokoh dapat berupa sikap, keinginan, emosi, dan
prinsip moral positif maupun negatif. Karakter atau watak juga merupakan
awal dari sebuah konflik yang ditimbulkan tokoh.

Karakterisasi adalah perwatakan yang bersifat khas (KBBI, 2009:639).
Minderop (2005:6) menjelaskan penyajian dan penentuan karakter (watak)
atau karakterisasi para tokoh pada umumnya pengarang menggunakan dua
cara atau metode, yaitu metode langsung (felling) dan tidak langsung
(showing). Namun, teknik sudut pandang (point of view) dan gaya bahasa
menjadi cara karakterisasi yang menarik (Minderop, 2010:81-97).

a. Metode langsung (telling)

Metode langsung (telling) mengandalkan pemaparan tokoh dan
eksposisi dan komentar langsung dari pengarang. Keikutsertakan atau turut
campur pengarang dalam menyajikan perwatakan tokoh lebih terasa, sehingga

pembaca menghayati perwatakan tokoh berdasarkan pemaparan pengarang.
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Metode langsung mencakup karakterisasi melalui penggunaan nama tokoh,
karakterisasi melalui penampilan tokoh, dan karakterisasi melalui penampilan
pengarang. Contoh dari metode langsung dapat dilihat dari penggalan novel
Pesan dari Sambu.

Dua lelaki berambut keriting gimbal berwarna merah tampak berdiri
menantang cakrawala. Wajah mereka lebar seperti talam berkarat
dengan garis rahang kokoh. Matanya yang hitam besar perlahan
diturunkan dari langit lalu tertuju ke arah kami. Lidah anjing itu
terjulur menyeramkan....tatapan dua lelaki manusia laut berkilauan
bagai kapak. Perasaanku mulai dikecam kengerian. Lidahku getir,
ludah mengumpul di kedua sudut bibir (Tasmi, 2009:4).

Contoh tersebut merupakan contoh karakterisasi dengan metode
langsung karena lebih memaparkan tokoh dengan eksposisi. Tokoh dua lelaki
berambut gimbal memiliki karakter kejam sedangkan tokoh “aku” yaitu

pencerita sendiri memiliki karakter penakut dan gugup.

b. Metode tidak langsung (showing)

Metode tidak langsung (showing) memperlihatkan pengarang
menempatkan diri di luar kisahan dengan memberikan kesempatan kepada
para tokoh untuk menampilkan perwatakan mereka melalui dialog dan action.
Metode ini dianggap lebih baik daripada metode felling oleh para pembaca.
Metode tidak langsung mencakup karakterisasi melalui dialog-apa yang
dikatakan penutur, dialog dan tingkah laku, jati diri penutur, lokasi dan situasi
penutur, jati diri tokoh, nada suara, penckanan dialeg, kualitas mental tokoh,
dan kosa kata tokoh.

“Kenapa budak bayinya dibuang, Kak?” Bibir Ato gemetaran. Aura
kengerian masih memulas ujung kedua matanya.
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Kuredam kecemasannya dengan menghapus keringat dingin di
keningnya. “Karena manusia laut tak punya tanah. Laut jadi kuburan
mereka.

“Sudah! Diamlah engkau! Jangan banyak cakap! Sinilah dekat
Kakak. Nanti Bapak marah kalau engkap merapek.”

Ato menuruti perinatahku. Dia kembali duduk di beranda sambil
kedua kakinya berayun-ayun mengetuk kesenyapan (Tasmi, 2009:7)

Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter Ato, anak kecil yang
penakut karena anak kecil tidak bisa melihat kengerian atau kekejaman.
Karakter “aku”adalah seorang kakak yang tenang dan berusaha melindungi
adiknya. Ato dan “aku” adalah orang melayu karena mengenal bahasa

“merapek” yang artinya bicara mengada-ada.

c. Teknik Sudut Pandang (Point of View)

Sudut pandang adalah suatu metode yang menentukan posisi atau
sudut pandang dari sisi mana cerita disampaikan. Pencerita adalah seseorang
yang mengtahui seluk beluk sebuah cerita sehingga sudut pandang yang
dipakai adalah orang kertiga yaitu “diaan”. Pencerita menyebut tokoh lain
dengan “ia”, “dia”, atau “mereka”. Sudut pandang “diaan” mahatahu adalah
narrator yang berada di luar cerita dan bisa pula menjadi tokoh dalam ceritera.
Sudut pandang orang ketiga juga menggunakan “kau” dan ‘“aku” karena

narrator membiarkan pengarang mengekspresikan dirinya.

Telaga diam. Kalau ibunya sudah berkata dengan penuh rasa iba dan
memelas seperti itu, Telaga merasa percuma berbicara panjang
dengan perempuan itu. Dia pasti akan menangis dan memukul
dadanya lalu berkata “Hyang Widhi, dosa apa dalam benihku”
(Rusmini, 2009:109).

“...Kelak air mata itu kauperlukan untuk sebuah peristiwa besar yang
nlain, bukan untuk menangisi laki-laki yang kaunikahi ini. Kau
dengar kata-katku!” Suara nenek terdengar tegas. Perempuan itu
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berdiri tegak memandang kaku api upacara ngaben (Rusmini,
2009:20).

Narator menggunakan “dia” untuk menyebut Ibu Telaga yang selalu
menyalahkan dirinya dan “perempuan itu” untuk menyebut nenek Telaga yang
tegas. Pengarang berada di luar kisahan untuk memaparkan karakter Ibu
Telaga, tetapi pengarang berada di dalam kisahan ketika menyebut Nenek
Telaga dengan sebutan “nenek” yang dapat memberikan efek akrab dengan

tokoh nenek bukan “nenek Telaga” pada akhir dialog.

d. Gaya Bahasa

Gaya bahasa mencakup berbagai figur bahasa. Figur bahasa tidak
terhitung jumlahnya. Gaya bahasa adalah semacam bahasa yang bermula dari
bahasa yang digunakan dalam gaya tradisional dan literal untuk menjelaskan
orang atau objek. Gaya bahasa berfungsi untuk memberikan pemaparan yang
imajinatif, segar, dan unik. Gaya bahasa mencaku arti kata, citra,
perumpamaan, serta symbol, dan algori. Arti kata mencakup denotatif dan
konotatif, alusi, parodi, dan sebagainya. Gaya bahasa banyak jenisnya
sehingga memungkinkan pula pemaparan karakterisasi tokoh sesuai dengan

gaya bahasa yang ditemukan.
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2. Gaya Bahasa dan Majas
a. Gaya Bahasa

Gaya bahasa dapat dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis
(pemakai bahasa) (Keraf, 1984:113). Selain itu, gaya bahasa dapat digunakan
untuk menentukan perwatakan atau karakter tokoh karena gaya bahasa
mencakup figur bahasa yang mampu menjelaskan objek  atau orang
(Minderop, 2010:82).

Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan diri sendiri melalui bahasa.
Gaya bahasa dikenal dengan istilah style. Dalam karya sastra, gaya bahasa
adalah bagian dari estetika dan stilistika karya sastra. Gaya bahasa bagian
estetika karya sastra artinya gaya bahasa menjadi unsur keindahan karya
sastra. Stilistika memiliki arti penggunaan gaya bahasa secara khusus yang
memiliki makna tertentu dalam karya sastra. Keduanya adalah unsur
pembangun keindahan karya sastra (Endraswara, 2011:72). Endraswara
(2011:73) menggolongkan gaya bahasa yang diberi istilah stilistika menjadi
dua golongan yaitu, (1) stilistika deskriptif dan (2) stilistika genetis. Stilistika
deskriptif mendekati gaya bahasa sebagai keseluruhan ekspresi karya sastra
dan meneliti ekspresi dalam suatu bahasa secara morfologis, sintaksis dan
semantis. Stilistika genetis adalah gaya bahasa individual, sehingga gaya
bahasa dipandang sebagai suatu ungkapan khas pribadi.

Menurut Muhammad (dalam Endraswara 2011:73) gaya bahasa

hendaknya memiliki makna secara denotasi (lugas) dan konotasi (kias). Kedua
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makna tersebut dapat dilihat dari kosa kata yang dipakai karena kosa kata
yang tepat pasti akan mendukung keindahan sastra. Makna konotasi dibagi
menjadi dua yaitu gaya bahasa retorik dan gaya bahasa kiasan. Gaya bahasa
retorik adalah gaya bahasa yang maknanya sesuai dengan nilai lahirnya
(makna langsung), sedangkan gaya bahasa kias adalah gaya bahasa yang
maknanya tidak dapat ditafsirkan sesuai dengan nilai lahirnya (makna tidak
langsung).

Sejalan dengan Endraswara, Nurgiyantoro juga menjelaskan gaya
bahasa sebagai media pengucapan bahasa dalam prosa, atau bagaimana
seorang pengarang mengungkapkan sesuatu. (Abrams dalam Nurgiyantoro,
2007:276). Stile dalam karya sastra adalah alat untuk pengungkapan sesuatu
yang memang ditulis dalam konteks karya sastra. Selain itu, stile sastra
memberikan efek keindahan yang menonjol (Nurgiyantoro, 2007:277).

Stile atau gaya bahasa dapat menjadi sarana dalam metode analisis
karya sastra (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007:280). Artinya, stile dapat
digunakan untuk menggantikan ktirik yang bersifat subjektif dan impresif
menjadi kritik yang objektif dan ilmiah. Metode analisis penting dilakukan
karena dapat memberikan informasi karakteristik karya sastra dilihat dari
penggunaan bahasa figuratif (bentuk-bentuk majas, permainan struktur,
pencitraan, dan sebagainya) (Nurgiyantoro, 2007:280).

Bentuk-bentuk figuratif yang sebelumnya dikemukakan oleh Abrams
sejalan dengan Keraf (1981:106-128) yang membedakan gaya bahasa

berdasarkan stuktur kalimat dan berdasarkan langsung tidaknya makna.
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Keduanya memiliki bentuk-bentuk pemajasan. Gaya bahasa berdasarkan
struktur kalimat memiliki dua bentuk yaitu klimaks dan antiklimaks
sedangkan gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna memiliki dua
bentuk gaya bahasa yaitu gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kias. Gaya
bahasa retoris adalah suatu gaya bahasa dengan penyimpangan dari bentuk
biasa untuk mencapai efek tertentu sedangkan gaya bahasa kias adalah gaya
bahasa dengan penyimpangan yang lebih jauh khususnya dalam hal makna.

Gaya bahasa yang digunakan dalam karya sastra memang berbeda
dengan gaya bahasa sehari-hari. Gaya bahasa dalam karya sastra memiliki
ragam khusus dalam mengungkapkan ide dan ekpresi penceritaan yang
diciptakan oleh pengarang, sedangkan gaya bahasa sehari-hari lebih lugas.
Gaya bahasa yang banyak dipakai dalam dunia sastra adalah gaya bahasa kias.
Gaya bahasa kias adalah gaya bahasa yang mengungkapan perbuatan atau
perasaan yang maknanya tidak harfiah (Nurgiyantoro, 2007297). Gaya bahasa
kias memiliki makna yang ditambahkan dari sebuah kata, frasa atau kalimat
yang ditulis oleh pengarang. Gaya bahasa kias berguna untuk membangkitkan
kesan tertentu terhadap pembaca.

Gaya bahasa memiliki ruang lingkup yang luas, sedangkan majas lebih
sempit, sehingga majas bersifat membantu gaya bahasa. Gaya bahasa meliputi
cara-cara penyusunan struktur intrinsik secara keseluruhan: plot, alur,
kejadian, dan sudut pandang. Gaya bahasa bisa diidentifikasi dari panjang
pendeknya kalimat, tingkatan bahasa tinggi dan rendah, penggunaan kata-kata

serapan, penggunaan kosa kata daerah dan sebagainya (Ratna, 2009:165).
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b. Majas

Majas adalah bagian dari gaya bahasa yang digunakan dalam prosa dan
puisi yang menampilkan kekhasan penulis secara individual (Keraf,
1984:113). Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009:899) mengartikan majas
sebagai cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakan sesuatu yang lain;
kiasan. Menurut Ratna (2009:164), majas adalah pilihan kata tertentu sesuai
dengan maksud penulis atau pembicara dalam rangka memperoleh aspek
keindahan.

Pemajasan (figure of thought) merupakan teknik pengungkapan
bahasa, penggayabahasaan yang tidak menunjuk pada kata-kata bermakna
harfiah tetapi makna yang ditambah, makna tersirat, atau bahasa kias.
Pemakaian bahasa kias bertujuan untuk membangkitkan suasana atau kesan
tertentu dan memperindah penuturan dalam karya sastra. (Nurgiyantoro, 297-
299). Bentuk-bentuk pemajasan yang digunakan pengarang dalam penceritaan
novel adalah majas perbandingan, pertautan, dan pertentangan (Nurgiyantoro,
2007:299-300). Majas perbandingan atau persamaan adalah majas yang
membandingkan dan menyamakan satu objek dengan objek lainnya. Objek
yang diperbandingkan atau disamakan adalah ciri fisik, sifat, sikap, keadaan,
dan suasana. Majas pertautan atau pertentangan adalah majas yang
menampilkan unsur pertentangan antara objek satu dengan yang lain. Majas
perbandingan terdiri dari simile, metafora dan personifikasi sedangkan
pertautan dan pertentangan terdiri dari sinekdoke, metonimi, hiperbola dan

paradoks yang akan dijelaskan sebagai berikut.
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1. Majas Perbandingan
a. Simile

Simile adalah bentuk pemajasan yang menggunakan kata-kata seperti,
bagaikan, bagai, sebagai, laksana, mirip, dan sebagainya. Contoh: Wajah Mira
bersinar seperti rembulan di malam hari. Kata seperti dalam kalimat tersebut
adalah alat membandingkan wajah Mira dan rembulan yang ternyata memiliki

kesamaan.

b. Metafora
Metafora adalah bagian gaya bahasa perbandingan yang bersifat tidak
langsung. Contoh: Biarlah Andi mengejar cita-citanya di Jakarta. Istilah

“mengejar cita-cita” memiliki arti menjadi apa yang Andi cita-citakan.

c. Personifikasi
Personifikasi adalah gaya bahasa yang memberi sifat-sifat benda mati
dengan sifat-sifat seperti dimiliki manusia sehingga seolah benda tersebut

dapat bertingkah laku seperti manusia.

2. Majas Pertautan dan Pertentangan
a. Metonimi
Metonimi adalah majas yang menampilkan pertalian atau pertautan

yang dekat. Contoh: Ia pergi ke Surabaya dengan Garuda. Istilah “Garuda”
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identik dengan nama pesawat, jadi Garuda memiliki kedekatan dengan

pesawat sehingga asumsi orang ketika mendengar Garuda adalah pesawat.

b. Sinekdoke
1. Sinekdoke Pars Pro Toto (sebagian untuk keseluruhan)

Majas ini menampilkan pertautan menggunakan suatu benda yang
merupakan bagian di dalamnya untuk menerangkan keseluruhan. Contoh:
Batang hidungnya belum kelihatan! Awas saja kalau dia terlamat, aku akan
beri perhitungan (batang hidung = kesatuan untuh tubuh manusia bukan hanya
batang hidung)

2. Sinekdoke Totem Pro Parte (total untuk sebagian)

Majas ini menerangkan suatu benda secara total untuk mendapatkan
maksud yang sebagian. Contoh: Gara-gara Saiful terlambat, aku gagal
menonton Idonesia melawan Vietnam kemarin petang (Indonesia =

kesebelasan atau tim Indonesia bukan seluruh warga Indonesia).

c. Hiperbola

Hiperbola adalah majas yang memiliki makna melebih-lebihkan suatu
kejadian atau objek. Contoh: Per 1 April harga BBM pasti akan mencekik
leher. Bagaimana tidak? Kami bekerja banting tulang hanya untuk BBM yang

harganya selangit ini (mencekik leher = mahal, selangit = naik drastis).
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d. Paradoks

Paradoks adalah cara penekanan penuturan yang sengaja menampilkan
unsure pertentangan di dalamnya. Contoh: la merasa kesepian di tengan orang
yang berjubel ini. Perasaan duka tetap meliputinya walau kejadian itu telah
berlalu hingga sampai di hari Natal ini. Dia teringat, teman akrabnya menjadi
musuh sejati dalam hidupnya (kesepian di tengah keramaian merupakan
perasaan yang bertentangan, teman akrab dan musuh sejati adalah dua sebjek
yang berlawanan pula).

Berbeda dengan Ratna (2009:444-447) yang membagi majas
perbandingan dan pertautan sebagai berikut.
1. Majas Perbandingan
a. Alegori

Alegori adalah perbandingan dengan alam secara utuh. Contoh:
Semoga kita bisa memegang kemudi dan tiba di pulau yang dituju. Contoh

tersebut adalah perumpamaan bagi pasangan yang baru saja menikah.

b. Alusio
Alusio adalah majas dengan ungkapan, peribahasa, atau sampiran
pantun. Contoh: Perang tak ada gunanya, kalah dan menang sana-sama

menjadi abu.
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c. Antonomasia

Antonomasia adalah majas yang menggunakan sebutan untuk
menggantikan nama orang. Contoh: Yang mulia sedang membacakan surat
perintah hukuman mati. Arti “Yang Mulia” adalah sebutan bagi seseorang

yang dihormati.

d. Disfemisme

Majas disfemisme adalah majas yang menonjolkan kekurangan tokoh.
Contoh: Datuk Maringgih memiliki tubuh jangkung seperti pensil. Kalimat
jangkung seperti pensil adalah salah satu kekuragan Datuk Maringgih.
e. Epitet

Epitet adalah majas yang menggunakan acuan untuk menunjukkan
sifat khusus seseorang atau hal lain. Contoh: Putri malam sudah bangun dari
peraduannya. “Putri mala” adalah sebutan untuk bulan yang baru saja tampak

di langit.

f. Eponim
Eponim adalah majas yang menggunakan nama untuk
menunjukkan ciri-ciri tertentu. Contoh: Kecantikannya sempurna seperti
Celopatra. Sebutan “Cleopatra” digunakan untuk menyebut seorang

perempuan yang sangat cantik.
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g. Eufemisme

Eufemisme adalah majas yang digunakan untuk menghaluskan arti.
Contoh: Sejak kecil anak itu sudah ditinggalkan oleh kedua orang tuanya.
Kata “ditinggalkan” menghaluskan arti untuk orang tua yang sudah

meninggal.

h. Hipalase

Hipalase adalah majas yang menaruh keterangan yang seolah-olah
ditempatkan pada tempat yang salah. Contoh: Akhirnya ia tidur di rumah yang
tertipu. Kalimat tersebut memiliki arti ganda, yang tertipu menunjuk pada ia

atau rumah karena penempatan kata “tertipu” kurang tepat.

i.  Hiperbola

Hiperbola adalah majas yang menggunakan kata-kata yang melebihi
sifat dan kenyataan yang ada. Contoh: Suara Ali saat bernyanyi dapat
membelah bumi. Istilah “membelah bumi” dapat mengartikan bahwa suara Ali

sangat mengagetkan.

j. Litotes
Litotes adalah majas yang digunakan untuk merendahkan diri. Contoh:
Jika pergi ke Magelang, mampirlah ke pondokku!. Kata “pondok” berarti

rumah yang bagus. Sesecorang yang berkata dengan majas tersebut berarti
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merendahkan diri bahwa rumahnya hanya seoerti pondok padahal sebenarnya

rumahnya bagus.

k. Metafora

Metafora adalah majas yang membandingkan suatu benda dengan
benda lainnya. Contoh: Para pemuda merupakan tulang punggung bangsa.
Istilah “tulang punggung” mengacu pada pemuda yang merupakan genrasi

penerus bangsa.

l.  Metonimia

Metonimia adalah majas yang menggunakan suatu nama tetapi yang
dimaksud adalah benda lain. Contoh: Ia berangkat ke sekolah naik Honda.
Honda adalah nama merk sepeda motor yang dapat digunakan untuk

menyebut suatu benda yaitu motor dengan mudah.

m. Onomatope

Onomatope adalah majas yang menggunakan tiruan bunyi. Contoh:
Desir-dasau angina malam, kerik-kerik bunyi jengkerik, menambah indahnya
malam. Kata “desir-desau” dan “kerak-kerik” adalah bunyi yang mirip dengan

angina dan jengkeriik.
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n. Paronomasia

Paronomasia adalah majas yang menggunakan kata yang sama tetapi
memiliki makna yang berbeda. Contoh: Engkau ini besar, tetapi besar mulut.
Kata “besar” dan “besar mulut” memiliki kata yang sama tetapi maknanya
berbeda, “besar” bukan berarti “besar”secara fisik tetapi “besar mulut” atau

sombong.

0. Perifrasis

Perifrasis adalah majas yang menggunakan suatu kata yang diperluas
dengan ungkapan. Contoh: la berkunjung ke Negeri Matahari Terbit.
Ungkapan “Negeri Matahari Terbit” adalah ungkapan untuk negara Jepang,
jadi kalimat tersebut memperluas ungkapan negara Jepang dengan “Negeri

Matahari Terbit”.

p. Personifikasi

Personifikasi adalah majas yang menginsankan sesuatu atau
menganggap benda mati seperti benda hidup. Contoh: Ombak berkejar-
kejaran di tepi pantai. Ombak adalah benda mati yang bergerak karena
besarnya angin pantai bukan dengan sendirinya, jadi kalimat tersebut

menginsankan ombak seperti manusia yang dapat berlari berkejaran.
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g. Simbolik

Simbolik adalah majas yang menggunakan perbandingan dengan
simbol. Contoh: Kita harus berhati-hati dengan lintah darat. Istilah “lintah
darat” memiliki arti rentenir (orang yang suka meminjamkan uang dengan

bunga yang besar).

r. Simile
Simile adalah majas yang menggunakan kata-kata pembanding: seperti,
laksana, dan umpama. Contoh: Sifat mereka berdua bertentangan seperti
bumi dan langit. Ungkapan “seperti bumi dan langit” memiliki arti du

asifat yang berbeda.

s.  Sinekdoke
1. Pars Protototo

Pars Prototo adalah bagian dari majas sinekdoke yang menggunakan
kata berarti sebagian tetapi memiliki arti keseluruhan. Contoh: Mulai sekarang
setiap kepala harus membayar sepuluh ribu rupiah. Kata “kepala” adalah
sebagian dari angggota tubuh manusia dan tidak bisa melakukan kegiatan
membayar untuk menyebut manusia. Oleh karena itu, kalimat tersebut
menggunakan istilah sebagian yaitu kepala untuk menyebut seluruh tubuh

manusia.
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2. Totem Proparte

Pars Prototo adalah bagian dari majas sinekdoke yang menggunakan
kata yang berarti keseluruhan tetapi memiliki arti sebagian. Contoh: Indonesia
menang atas Korea 2-1. Indonesia dan Korea adalah dua negara yang
brtanding tetapi yang bertanding bukan seluruh masyrakatnya tetapi hanya
atletnya saja, jadi kalimat tersebut menggunakan istilah keseluruhan yaitu

Indonesia dan Korea untuk menyebit sebagian yaitu atlet Indonesia dan Korea.

t.  Sinestesia

Sinestesia adalah majas yang menggunakan beberapa indera tubuh.
Contoh: Pandangannya yang dingin dan menyejukkan membuat para
karyawan merasa segan terhadapnya. Dingin dan sejuk adalah dua hal yang
dapat diarasakan dengan indera peraba tetapi kalimat tersebut menggunakan

dingin dan sejuk dengan indera penglihatan.

u. Tropem
Tropem adalah majas yang menggunakan istilah lain dengan makna
yang sejajar. Contoh: la mencari uang dengan menjual diri. Kalimat “menjual

diri” sejajar dengan pelacur.
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2. Majas Pertentangan
a. Anakronisme

Anakronisme adalah majas yang tidak sesuai dengan peristiwa.
Contoh: Candi Prambanan dibagun dengan meggunakan teknologi modern.
Istilah “teknologi modern” untuk pembangunan Candi Prambanan tidak sesuai
dengan kenyataan karena Candi Prambanan dibangun pada masa lampau

sebelum ada alat-alat modern.

b. Antitesis
Antitesis adalah majas yang memiliki pernyataan berlawanan. Contoh:
Besar kecil, tua muda, laki perempuan semuanya ikut dalam kerja bakti

kampung. Kata yang dicetak miring merupakan lawan kata.

c. Kontradiksio

Kontradiksio adalah majas yang artinya berlawanan secara situasional.
Contoh: Malam sunyi sepi, kecuali suara jengkerik. Kalimat tersebut tidak
sinkron dalam hal makna karena “sunyi sepi” seharusnya tida ada suara
apapun yang mengiringi, tetapi dalam kalimat tersebut terdapat “suara

jengkerik”.

d. Oksimoron
Oksimoron adalah majas yang artinya berlawanan dalam kelompok

kata yang sama. Contoh: Masalah itu sudah menjadi rahasia umum. Istilah
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“rahasia” dan “umum” adalah dua hal yang berbeda. Rahasia adalah sesuatu
yang tidak boleh dikethui oleh siapapun sedangkan “umum” adalah sifat yang
menyeluruh. Istilah “rahasiamu” memiliki kesan bahwa sesuatu yang tidak
boleh diketahui oleh orang lian sudah menjadi konsumsi publik sehingga

menjadi hal yang tidak mengagetkan.

e. Okupasi

Okupasi adalah majas yang memiliki petentangan dalam sbuah
penjelasan. Contoh: la tidak cerdas, tetapi rajin, sehingga berhasil lulus.
Kalimat yang dicetak miring adalah hal yang bertentangan secara harafiah
yaitu “tidak cerdas”, “tetapi rajin”, dan “sehingga lulus” memiliki penanda
tidak, tetapi, sehingga. Bisa dianalisis secara tersirat bahwa ia yang tidak

memiliki kecerdasan tinggi dapat lulus dengan kerajinan yang dimilikinya.

f. Paradoks

Paradoks adalah majas yang memiliki kalimat yang berlawanan tetapi
maknanya benar. Contoh: Bangsa kita miskin di negara yang kaya raya. Kata
“miskin” dan “kaya” adalah sepasang lawan kata. Namun, arti dari kalimat
tersebut adalah bangsa Indonesia masih menjadi bangsa yang miskin

walalupun terdapat kekayaan alam di seluruh daerah.
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g. Prolepsis atau Antisipasi

Prolepsis atau antisipasi adalah mjas yang memiliki kata-kata seolah
mendahului peristwanya, Contoh: Pada malam maut itu ia sedang berpesta
dengan teman-temannya. Istilah “malam maut” memiliki arti malam yang
menyedihkan atau ada kejadian tragis yang terjadi di malam hari sehingga
seharusnya orang merasa sedih, Namun, istilah “berpesta” adalah kejadian
yang menyenangkan sehingga kalimat tersebut dapat diartikan bahwa ada
kejadian tragis ketika acara pesta.

Minderop (2010:82-97) memberikan teori tentang majas yang sering
muncul dalam karya sastra menjadi empat yaitu simile, metaphor, simbolik,
dan personifikasi. Kosasih (2003:198) mengelompokkan asosiasi, metafora,
personifikasi, dan alegori dalam majas perbandingan. Majas hiperbola, litotes,
ironi, sinisme, dan oksimoron dikelompokkan dalam majas pertentangan
sedangkan metonimia, sinekdoke, alusio, eufimisme, elipsis, dan inversi ke
dalam majas pertautan.

Teori tentang majas memang diteliti oleh banyak pakar sehingga teori
yang dihasilkan pun berbeda-beda. Majas menurut Nurgiyantoro, Ratna,
Minderop, dan Kosasih dapat dibuat tabel yang akan memudahkan peneliti

mencari teori yang tepat dalam analisis watak tokoh utama novel TB.



Tabel 1

Pengelompokan Majas
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Pakar Majas Perbandingan Majas Pertautan Majas Pertentangan
Nurgiyantoro 1. Simile 1. Metonimi 1. Paradoks
2. Metafora 2. Sinekdoke
3. Personifikasi 3. Hiperbola
Ratna 1. Alegori 1. Anakronisme
2. Alusio 2. Antitesis

3. Antonomasia
4. Disfemisme
5. Epitet

6. Eponim

7. Eufemisme
8. Hipalase

9. Hiperbola
10. Litotes

11. Metafora

12. Metonimia
13. Onomatope
14. Paronomasia
15. Perifrasis
16. Personifikasi
17. Simbolik
18. Simile

19. Sinekdoke

3. Kontradiksio
4. Oksimoron
5. Okupasi

6. Paradoks

7. Prolepsis

8. Antisipasi
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20. Sinestesia
21. Tropem
Minderop Simile, metaphor, simbolik, dan personifikasi
Kosasih 1. Asosiasi 1. Eufimisme 1. Hiperbola
2. Metafora 2. Elipsis 2. litotes
3. Personifikasi 3. Inversi 3. Ironi
4. Alegori 4. Sinisme
5. Oksimoron

3. Relevansi Novel Sebagai Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Atas (SMA)

Relevansi memiliki arti hubungan atau kaitan (KBBI, 2009:1190).
Karya sastra memiliki hubungan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA yaitu sebagai bahan pembelajaran. Karya sastra yang merupakan
wahana studi psikologi adalah novel. Siswa yang membaca sebuah novel,
mampu menanggapi perwatakan yang disampaikan oleh pengarang. Dengan
demikian siswa mampu mengamati jenis-jenis pengelompokan perwatakan
atau mengenal tipe-tipe perwatakan (Rahmanto, 1988:71-72).

Karya sastra yang diteliti berguna bagi pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia di sekolah. Karya sastra mampu menampilkan pesan moral yang
dibutuhkan oleh para siswa. selain itu, karya sastra juga melatih para siswa
untuk menganalisis teks tersebut secara struktural. Rahmanto (1988:16-25)
berpendapat bahwa karya sastra dapat (1) membantu keterampilan berbahasa,

(2) meningkatkan pengetahuan budaya, (3) mengembangkan cipta dan rasa,
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dan (4) menunjang pembentukan watak. Tentunya hal tersebut dapat diperoleh
dari unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik karya sastra.

Bahan ajar berbentuk teks sastra harus memenuhi tiga aspek penting,
yaitu aspek bahasa, aspek kematangan jiwa, dan aspek latar belakang budaya
(Rahmanto, 1988:30-31). Aspek bahasa meliputi segi bahasa yang mudah
dipahami. Bahasa yang dipakai dalam menceritakan segala peristiwa adalah
bahasa Indonesia. Aspek psikologi yang dimaksud adalah kematangan usia
untuk membaca novel. Siswa SMA memiliki tahap realistik dan generalisasi.
Pada tahap realistik (umur 13 sampai 16 tahun) siswa sudah benar-benar
terlepas dari dunia fantasi, dan sangat berminat pada realitas apa yang benar-
benar ada. Siswa juga akan meneliti fakta-fakta yang terjadi di dalam
kehidupan nyata. Tahap generalisasi (umur 16 dan selanjutnya) memiliki ciri-
ciri siswa tidak lagi berminat padahal-hal praktis saja tetapi juga berminat
menemukan konsep-konsep abstrak dengan manganalisis suatu fenomena.
Aspek latar belakang berhubungan erat dengan budaya yang dimiliki
seseorang. Aspek latar belakang karya sastra meliputi semua faktor kehidupan
manusia dengan lingkungannya seperti: geografis, sejarah, topografi, iklim,
mitologi, legenda, pekerjaan, kepercayaan, moral, etika dan sebagainya.

Pembelajaran di sekolah tentunya memiliki kurikulum, silabus, dan
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berguna untuk membantu
pengajar dalam persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian kegiatan
pembelajaran. Kurikulum yang dipakai pada saat ini adalah Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). RPP digunakan untuk mengidentifikasi
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rencana, pelaksanaan, dan penyelesaian kegiatan pembelajaran dalam satu
kompetensi dasar. RPP dirancang berdasarkan silabus dari Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

a. KTSP, Silabus, dan RPP dalam Pembelajaran

1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
terbaru di Indonesia yang menjadi rujukan pengembangan kurikulum di
Indonesia. KTSP adalah penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) pada tahun 2004. Sanjaya (2010:128) mengemukakan bahwa KTSP
adalah kurikulum operasional yang dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan. Kurikulum operasional yang dimaksud memiliki dua hal konsep
yang harus diperhatikan, yaitu pengembangannya kurikulum dan ciri
kedaerahan. Pengembangan kurikulum tidak lepas dari ketetapan-ketetapan
pemerintah walaupun setiap sekolah diberikan kewenangan untuk
mengembangkan kurikulum. Kemudian, KTSP hendaknya memperhatikan ciri
khas kedaerahan yang terdiri dari potensi daerah dan peserta didik.

Mulyasa (2008:221) juga mendefinisikan bahwa KTSP adalah tindak
lanjut dari KBK yang merupakan kurikulum operasional yang dikembangkan
oleh setiap satun pendidikan. Selain itu, KTSP merupakan acuan dan pedoman
pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Pengembangan ranah pendidikan

tersebut memerlukan sistem penilaian yang mengacu pada standar kompetensi,
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kompetensi dasar, dan materi pokok atau pembelajaran yang terdapat dalam
silabus (Muslich, 2007:24).

Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa KTSP
merupakan kurikulum penyempurnaan dari KBK. KTSP berfungsi sebagai
kurikulum operasional yang harus memperhatikan pengembangan kurikulum
yang utuh, tidak lepas dari ketetapan pemerintah dan ciri khas kedaerahan.
Kurikulum operasional akan mengembangkan pelaksanaan pendidikan di

berbagai ranah pendidikan.

2. Silabus

Sesuai dengan penjelasan KTSP sebelumnya, KTSP membantu
pengajar untuk mengembangkan kurikulum. Dalam hal ini pengajar
memerlukan silabus untuk merancang rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah.

Mulyasa (2008:132) menjelaskan bahwa silabus adalah rencana
pembelajaran mata pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Pengembangan
silabus melibatkan pemerintah, masyarakat, instansi pendidikan, dan
perguruan tinggi.

Silabus yang disebut sebagai garis besar materi pembelajaran
(Muslich, 2007:25) memiliki prinsip yaitu ilmiah, relevan, sistematis,

konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh.
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Silabus bermanfaat sebagai tindak lanjut pengembangan pembelajaran, seperti
pengembangan RPP dan pengembangan penilaian. Silabus harus
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran melalui RPP agar kegiatan
pembelajaran dapat dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-

masing pengajar (Muslich, 2007:23).

3. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Hal penting yang dilaksanakan pengajar dalam implementasi KTSP
dan silabus adalah menjabarkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
karena perencanaan merupakan hal penting dalam implementasi KTSP, yang
menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Selain itu, RPP bersifat
sebagai pedoman pembelajaran.

Mulyasa (2008:155) mengemukakan bahwa RPP adalah impelementasi
yang akan menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran. RPP memang
merupakan suatu perkiraan atau proyeksi guru mengenai seluruh kegiatan
yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik. Hal tersebut berkaitan
dengan pembentukan kompetensi dan pencapaian tujuan pembelajaran.

RPP harus memiliki kejelasan mengenai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Kedua hal tersebut
merupakan unsur utama minimal sebagai pedoman pengajar dalam
melaksanakan pembelajaran. Muslich (2007:45) menegaskan bahwa RPP
harus mempunyai daya terap yang tinggi sebagai bukti bahwa RPP adalah

pedoman yang terprogram dengan baik.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP adalah
pedoman pembelajaran yang harus dibuat oleh pengajar. Standar kompetensi
dan kompetensi dasar adalah unsur minimal yang harus dipikirkan pengajar

untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang baik.

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA

Penelitian ini memberikan sumbangan untuk pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah disusun berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan.
1. Pembelajaran Keterampilan Bahasa

Keterampilan bahasa memiliki empat bagian yaitu membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara. Keempat keterampilan berbahasa tersebut dapat
diaplikasikan berdasarkan karya sastra novel Tarian Bumi. Novel Tarian Bumi
yang dibaca oleh siswa dapat dibuat sebuah tulisan berbentuk sinopsis atau
resensi. Selain itu, siswa juga dapat menyampaikan isi cerita tersebut di depan
kelas. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang dapat

digunakan adalah.
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Tabel 2

Pemetaaan SK dan KD Keterampilan Berbahasa Karya Sastra

No. | Kelas Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. XI Menulis Mengungkapkan prinsip-
Mengungkapkan informasi prinsip penulisan resensi
melalui penulisan resensi

2 XI Menulis Mengaplikasikan prinsip-
Mengaplikasikan prinsip- prinsip penulisan resensi.
prinsip penulisan resensi.

B; XI Berbicara Mengungkapkan hal-hal
Memahami buku biografi, yang menarik dan dapat
novel dan hikayat diteladani dari tokoh

4. XII Mendengarkan Menanggapi pembacaan
Memahami pembacaan novel dari segi vokal,
novel intonasi, dan penghayatan

5. XII Menulis Memahami prinsip-
Mengungkpakan pendapat prinsip penulisan kritik
dalam bentuk kritik dan esai | esai

2. Pembelajaran Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik Novel

38

Unsur intrinsik meliputi tema, tokoh, penokohan, latar, alur, sudut

pandang, gaya bahasa, dan amanat. Ketujuh unsur tersebut dapat dianalisis

oleh siswa sesuai dengan isi karya sastra, dalam hal ini adalah novel. Selain

itu, siswa bisa memberikan kritik terhadap novel dari segi unsur intrinsik ,
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ekstrinsik seperti pokok persoalan, dan realitas kehidupan sehari-hari serta
amanat yang bisa diambil dari karakter tokoh. Amanat dapat berupa pesan
religius, sosial, dan moral.

Tabel 3

Pemetaan SK dan KD Unsur Intrinsik

No. Kelas Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. XI Membaca Menganalisis unsur-unsur

Memahami berbagai novel intrinsik dan ekstrinsik

Indonesia , hikayat. Dan novel Indonesia atau
novel terjemahan terjemahan

XII Mendengarkan Menjelaskan unsur-unsur
Memahami pembacaan instrinsik dari pembacaan
novel penggalan novel

3. Pembelajaran Gaya Bahasa dan Majas

Secara struktur pembelajaran gaya bahasa dan majas memang tidak
berdiri sendiri. Pengajar dapat menambahkan pembelajaran majas sebagai
salah satu pembelajaran kebahasaan di SMP atau SMA karena adanya unsur
intrinsik berupa gaya bahasa dan majas dalam karya sastra. Pengajar dapat
memberikan berbagai majas yang sering muncul dalam karya sastra.
Kemudian siswa menganalisis gaya bahasa dalam novel yang sedang dibaca
beserta dengan contohnya.

Sebagai contohnya, dalam buku Mahir Berbahasa Indonesia SMA

Kelas X yang disusun oleh P. Tukan dan diterbitkan oleh Yudhistira pada
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tahun 2006 juga memuat pembelajaran gaya dan majas (2006:84). Materi gaya
bahasa dan majas dipelajari siswa dalam kompetensi dasar menulis puisi lama
yang merupakan kegiatan bersastra. Gaya bahasa dan majas dipelajari siswa
dalam kompetensi dasar menulis puisi lama karena merupakan salah satu
unsur dalam penulisan puisi lama selain pilihan kata (diksi). Dalam buku
tersebut, materi gaya bahasa juga dibutuhkan dalam menganalisis gaya bahasa
dan majas puisi Bunga Krisan tentang Pemanjat-Pemanjat Gunung karya
Mars Mattola dan /bu karya Mustofa Bisri.

Buku Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas XI yang
diterbitkan oleh Erlangga pada tahun 2007 memuat pembelajaran gaya bahasa
dan majas dalam kompetensi dasar membandingkan unsur intrinsik dan
ekstrinsik novel bahasa Indonesia atau terjemahan. Gaya bahasa dan majas
adalah salah satu unsur intrinsik sebuah novel sehingga siswa membutuhkan
materi gaya bahasa dan majas untuk melengkapi analisis unsur intrinsik novel
Indonesia dan terjemahan (2007:84). Dalam buku tersebut, gaya bahasa dan
majas yang dianalisis adalah gaya bahasa dan majas novel Jangan Ambil
Nyawaku dan Bako.

Buku Bahasa Indonesia Tataran Unggul untuk SMK dan MAK Kelas
XII yang diterbitkan oleh Erlangga pada tahun 2008, gaya bahasa dan majas
dipelajari dalam kompetensi dasar mengapresiasi secara lisan teks seni
berbahasa dan teks ilmiah sederhana. Teks seni lisan berbahasa dan teks
ilmiah sederhana adalah dua teks yang berbeda ragam bahasa, teks seni lisan

menggunakan ragam bahasa sastra sedangkan teks ilmiah sederhana
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menggunakan ragam bahasa jurnalistik. Ragam sastra dalam teks seni
berbahasa mengenal penggunaan gaya bahasa dan majas.

Gaya bahasa dan majas bisa dikatakan sebagai materi pelengkap suatu
kompetensi dasar tertentu karena masih merupakan unsur kebahasaan. Oleh
karena itu, gaya bahasa bisa masuk ke dalam kompetensi dasar tertentu,
seperti dan menulis puisi, menganalisis unsur intrinsik novel Indonesia dan

terjemahan, dan mengapresiasikan secara lisan teks seni berbahasa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian untuk menganalisis novel TB ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya perilaku,
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan deskripsi (Moleong, 2006:6).
Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran atau deskripsi serta analisis
suatu hal. Deskripsi yang dimaksud adalah deksripsi kata-kata bukan angka.
Dalam penelitian ini, sesuatu yang akan dideskripsikan dan dianalisis adalah kata-
kata, frasa, dan kalimat yang berupa gaya bahasa dan majas dalam novel TB karya

Oka Rusmini.

B. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi sasaran penelitian (Burhan,
2007:76). Sasaran penelitian tidak tergantung pada judul dan topik penelitian,
tetapi secara garis besar telah tergambar dari rumusan masalah penelitian. Objek
dalam penelitian ini adalah gaya bahasa, majas, dan perwatakan novel TB,

terbitan Gramedia tahun 2007.

42
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C. Data dan Sumber Data

1. Data

Sutopo (2002, 4-7) mengemukakan bahwa data adalah bagian yang
sangat penting. Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk lunak
(soft data), yaitu data yang berupa kata-kata, kalimat, dan paragraf yang
terdapat dalam novel TB karya Oka Rusmini. Novel tersebut diterbitkan oleh
Gramedia pada tahun 2007. Data tersebut berwujud kata, kalimat, paragraf,
dan wacana yang dapat dianalisis dari gaya bahasa dan majas novel tersebut.
2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh (Arikunto
(2006:129). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
pustaka. Sumber kepustakaan adalah sumber data yang diperoleh dari
dokumen yang mencari data-data mengenai hal-hal yang berupa buku,
transkrip, majalah dan sebagainya. Soewandi (2002) dalam makalah
perkuliahannya menjelaskan jenis sumber data yaitu.
a. Sumber pertama

Sumber pertama adalah sumber yang langsung dari penemunya atau
penelitinya sendiri. Sumber pertama dalam penelitian ini adalah novel Tarian
Bumi karya Oka Rusmini, terbitan Gramedia pada tahun 2007, setebal 182

halaman.
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b. Sumber kedua

Sumber kedua adalah sumber yang tidak langsung berasal dari tangan
pertama. Buku teks, ensiklopedia, kamus, atau pun penerbitan oleh pengarang
tidak langsung mengalami adalah contoh sumber kedua.

Dalam penelitian ini digunakan sumber pertama yaitu novel Tarian
Bumi karya Oka Rusmini, terbitan Gramedia pada tahun 2007, setebal 182

halaman.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan peneliti
untuk mengumpulkan data (Moleong, 2006). Pengumpulan data berupa
deskripsi tentang gaya bahasa dan majas dalam novel TB karya Oka Rusmini
dilakukan melalui pembacaan dan pemahaman. Pembacaan dilakukan untuk
mengetahui tokoh dalam novel TB, sedangkan pemahaman diperlukan untuk
menganalisis tokoh secara keseluruhan, gaya bahasa, dan majas untuk
karakterisasi tokoh utama.

Hal pertama yang dilakukan penulis adalah membaca novel TB untuk
mengetahui penceritaan, tokoh, dan penokohan sehingga penulis mengetahui
poin yang menarik dari novel TB. Setelah penulis membaca novel TB, penulis
tertarik dengan adanya gaya bahasa dan majas yang disajikan oleh Oka
Rusmini, khususnya dalam menggambarakan watak tokoh. Kemudian, penulis

melakukan analisis secara serius untuk memberikan gambaran watak tokoh
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yang disajikan dalam dialog, tingkah laku, dan pemaparan dari pengarang.

Penulis melakukan pengumpulan data secara rinci sebagai berikut.

1.

2.

Peneliti membaca novel TB dari awal hingga akhir cerita.

Peneliti membaca novel TB secara intensif dengan memberi tanda
atau menggarisbawahi nama orang dan kata atau kalimat yang
berupa gaya bahasa dan majas dari awal hingga akhir cerita novel
TB. Kata atau kalimat yang diberi tanda disebut dengan data.
Penulis memindah data yang ditemukan dari novel TB ke dalam
daftar kutipan tersendiri yang kemudian disebut dengan data
mentah.

Penulis mengelompokkan setiap data ke dalam salah satu jenis

gaya bahasa dan majas sesuai dengan teori.

. Penulis memilih data yang berkaitan dengan watak tokoh utama

dalam novel TB yang kemudian disebut data setengah jadi.

E. Triangulasi

Penelitian kualitatif tetap membutuhkan validitas atau keabsahan data

walaupun penelitian tersebut bersifat deskriptif. Validitas data yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan teori triangulasi. Triangulasi adalah cara

paling umum digunakan sebagai peningkatan validitas atau keabasahan dalam

penelitian kualitatif. Patton (dalam Burhan 2007:257) menyatakan bahwa ada

empat macam teknik triangulasi, yaitu (1) triangulasi data, (2) triangulasi

peneliti, (3) triangulasi metodologi dan (4) triangulasi teoritis.
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Berdasarkan keempat teori di atas, teori triangulasi yang dipakai
adalah triangulasi teori. Triangulasi teori dilakukan dengan menguraikan pola,
hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk
mencari tema dan penjelasan pembanding (Bardiansyah dalam Burhan, 2007:
257). Dalam hal ini, peneliti harus tahu benar tentang permasahan yang diteliti
sehingga mampu menghasilkan kesimpulan yang benar. Penelitian ini
menggunakan dua teori yaitu teori telaah perwatakan dan teori gaya bahasa
dan majas.

Teori perwatakan digunakan untuk mencari tokoh dan penokohan yang
terdapat dalam novel TB melalui proses pembacaan sehingga menemukan
tokoh dan. Kemudian menuju proses pemahaman setiap kejadian yang dialami
tokoh sehingga mendapatkan penokohan atau perwatakan secara umum. Teori
gaya bahasa dan majas digunakan untuk alat identifikasi watak tokoh,
khususnya tokoh utama. Watak tokoh utama dicari berdasarkan gaya bahasa
dan majas yang tersurat dalam novel TB kemudian ditafsirkan menjadi hal

yang tersirat.

. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, dan memutuskan apa yang
diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2006:248). Metode yang digunakan

untuk membantu menganalisis data yang masih berupa data setengah jadi
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adalah metode hermeneutika. Metode hermeneutika biasa digunakan dalam

karya sastra untuk menafsirkan karya sastra yang terdiri atas bahasa dan

pemaknaan yang tersembunyi dalam bahasa tersebut. Metode ini dianggap

tepat untuk memahami karya sastra karena pembaca memiliki penafsiran

tentang karya sastra yang dibaca. Metode ini tidak mencari makna yang paling

tepat, melainkan paling optimal (Ratna, 2004:45-46). Tahap-tahap yang

dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut.

I.

28

Peneliti membaca dan memahami definisi gaya bahasa dan majas.
Peneliti membaca novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini guna

mendapatkan penggambaran watak tokoh.

. Peneliti menentukan gaya bahasa dan majas yang terdapat pada

data setengah jadi dan paragraf dalam novel Tarian Bumi dalam
menggambarkan watak tokoh utama
Peneliti menafsirkan watak tokoh utama melalui gaya bahasa dan

majas yang telah ditentukan.

. Peneliti menyimpulkan gaya bahasa dan majas yang dominan

dalam penggambaran watak tokoh novel Tarian Bumi.
Peneliti mengaitkan novel, gaya bahasa dan majas dengan

pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
(1) tokoh dan penokohan dalam novel TB, karya Oka Rusmini, (2) gaya bahasa
dan majas dalam mengidentifikasi watak tokoh novel TB, karya Oka Rusmini, (3)
relevansi novel TB sebagai bahan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah

Menengah Atas (SMA).

B. Analisis Tokoh Novel TB

Tokoh dalam karya sastra adalah tokoh rekaan yang memiliki peranan
penting dalam membangun cerita. Selain itu, tokoh juga berfungsi sebagai pemain
cerita, penyampai ide, motif, plot, dan tema (Sumardjo, 1986:63), sedangkan.
Tokoh yang biasa menjadi tumpuan penelitian adalah tokoh utama, tetapi tokoh
bawahan pun penting untuk mendukung dan memperjelas karakter atau watak
tokoh utama (Minderop, 2010:62).

Dalam sub bab ini akan dipaparkan, analisis tokoh tokoh utama: Telaga
dengan nama panjang Ida Ayu Telaga Pidada dan tokoh tambahan: Ida Bagus
Tugur (kakek), Ida Ayu Sagra Pidada (nenek), /da Bagus Ngurah Pidada (ayah),
Jero Kenanga (Luh Sekar), Wayan Sasmitha (suami), dan Luh Sari (anak), Luh
Sadri (adik ipar), Luh Kambren (guru tari), Luh Gumbreg (mertua), dan Putu

Sarma (adik ipar) dengan metode langsung (telling) dan tidak langsung (showing).

48
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1. Tokoh Utama

Tokoh utama dalam novel TB adalah Telaga. Telaga disebut sebagai tokoh
utama karena novel TB menceritakan tentang kehidupan Telaga. Telaga adalah
seorang perempuan kasta brahmana yang berganti kasta menjadi sudra.

Telaga adalah seorang perempuan Bali yang memiliki kasta brahmana.
Dia tinggal di griya, rumah tempat tinggal kasta Brahmana dengan gelar Ida Ayu,
nama depan anak perempuan kasta brahmana. Seorang perempuan brahmana
diharuskan menari. Dia harus belajar menari atas permintaan Ibunya, Jero
Kenanga. Seorang penari di Bali dapat menari dengan sangat indah karena diberi
taksu, kekuatan dari dalam yang tidak dapat dilihat oleh mata telanjang. Konon,
taksu hanya diberikan kepada perempuan kasta brahmana saja. Begitu juga
Telaga. Sebagai seorang brahmana, Telaga sangat menghargai sudra yang
menjadi abdi, orang yang dipercaya membantu, Luh Sadri dan ibunya. Berikut
bukti sifat tokoh yang dipaparkan dengan metode langsung.

(1) Kata ibu, tak ada perempuan bangsawan yang bisa menghormati
dirinya selain Telaga. Perempuan itu juga sering membeli alat-alat
upacara untuk kepentingan griya (hlm. 6).

(2)  “Ini untuk Meme. Kalau Meme tidak mau menerimanya, Meme
bisa membawakan takir dan celemik ke griya”, suara Telaga begitu
santun (hlm. 7).

(3) Kalau kakak laki-lakinya, Wayan tak bisa menari atau melukis,

Telaga selalu datang membawa bantuan. Perempuan itu selalu
memberi dengan diam-diam (hlm. 7).

Kutipan (1) adalah bukti bahwa Telaga menghormati Luh Sadri. Kutipan

(2) dan (3) adalah bukti Telaga mengerti akan kebutuhan abdinya dan griya.
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Hidup di keluarga brahmana membuat Telaga bingung dengan orang-
orang di dalamnya. Seorang brahmana seharusnya menjunjung tinggi
kebangsawanannya dengan perbuatan yang baik. Namun, keluarganya tidak
memperlihatkan hal demikian. Oleh karena itu, Telaga tidak menyayangi ayah,
nenek, dan ibu yang akan dipaparkan dengan metode langsung.

(4) Bagi Telaga, dialah lelaki idiot yang harus dipanggil dengan nama
agung, Aji, Ayah. Menjijikkan sekali! Lelaki yang tidak bisa
bersikap! Lelaki yang hanya membanggakan kelelakiannya.
Ketololannyalah yang membuat laki-laki seorang perempuan kecil
bernama Ida Ayu Telaga Pidada menyesal harus memanggil lelaki
itu dengan panggilan terhormat (hlm. 11).

(5) Kejadian yang paling menjijikkan dan terus akan diingat Telaga
adalah ketololan paling aneh dari seorang laki-laki yang tidak
pernah bisa menyalahkan dirinya sendiri. Lelaki itu hanya bisa
menyalahkan orang lain untuk menutupi ketololannya (hlm. 11).

(6) Laki-laki itu memang tidak pernah memiliki tempat khusus dalam
kehidupan Telaga. Telaga bahkan tidak pernah mengenalnya (hlm.
20-21).

(7) Ayah adalah laki-laki yang melintas dan hanyut begitu saja dalam
lintasan hidup Telaga (hlm. 22).

(8) Laki-laki yang memiliki ibu adalah laki-laki yang paling aneh. Dia
bisa berbulan-bulan tidak pulang. Kalau di rumah, kerjaannya
hanya metajen, adu ayam, atau duduk-duduk dekat perempatan
bersama para berandalan minum tuak (hlm. 12).

Kutipan (4) (5), (6), dan (7) adalah bukti bahwa Telaga tidak menyayangi
ayahnya karena sikapnya yang tidak bertanggungjawab sehingga Telaga berani
menyebut ayahnya tolol. Kutipan (8) adalah bukti perbuatan ayah Telaga.

Telaga tidak hanya merasa aneh dengan ayahnya, nenek dan ibunya pun
membuat Telaga bingung yang akan dibuktikan dengan metode langsung.

(9) Perempuan kedua yang menjadi peta dalam proses kelengkapan
pembentukan Telaga sebagai perempuan adalah Luh Sekar,
seorang perempuan yang sangat aneh (hlm. 21).
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(10)

)

Kutipan (9) adalah bukti bahwa Telaga bingung dengan ibunya dengan

Di mata Telaga, dua orang perempuan di rumah ini telah
membuatnya jadi serba salah. Kalau Jero Kenanga masuk ke kamar
Telaga, neneknya pasti akan menatap dengan perasaan tidak
senang (hlm. 73).

Jengkel sekali Telaga mendengar cara perempuan itu bicara.
Telaga tahu perempuan itu cemburu, merasa tersaingin. Dia takut
Telaga akan lebih menyayangi ibunya dibanding neneknya. Ibunya
juga begitu, sering menasihati dengan cara-cara yang aneh (hlm.
74).
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adanya istilah “aneh”. Kutipan (10) dan (11) adalah bukti bahwa ibu dan nenek

membuat Telaga serba salah dalam bersikap karena ibu dan neneknya terlihat
tidak cocok.

Nilai kebangsawanan yang ada di griya membuat Telaga terikat oleh

aturan-aturan yang membuat Telaga harus patuh. Watak tersebut akan dibuktikan

dengan metode tidak langsung.

(12)

(13)

(14)

(15)

Kutipan (12), (13), (14), dan (15) adalah bukti adanya aturan ibunya yang

“Anak perempuan tidak boleh duduk sembarangan.” Kata
neneknya, seraya memukul paha Telaga (hlm. 65).

“Kau adalah harapan Meme, Tugeg. Kelak, kau harus menikah
dengan laki-laki yang memakai nama depan Ida Bagus. Kau harus
tanam dalam-dalam pesanku ini. Sekarang kau bukan anak kecil
lagi. Kau tidak bisa bermain bola lagi. Kau harus mulai belajar
menjadi perempuan keturunan brahmana...” (hlm. 67).

“Sekarang Tugeg bukan anak kecil lagi. Tugeg tidak boleh
memakai celana pendek. Kalau Tugeg ingin keluar pakailah kain
dan harus rapi. Jangan ngawur. Jaga wibawa Meme di depan
orang-orang griya...”(hlm. 68).

“Kenapa begitu banyak aturannya, Meme?”
“Ini bukan aturan. Ini pakem leluhur harus dipatuhi kalau Tugeg
ingin bahagia” (hlm. 69).

mengikat Telaga dengan adanya kata “harus”.
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Aturan-aturan yang harus dipatuhi Telaga harus dijalankan ketika dia
sudah beranjak dewasa. Hal tersebut membuat Telaga sedih ketika harus
meninggalkan masa kanak-kanaknya yang begitu bebas. Watak Telaga yang sedih
akan diapaparkan dengan metode langsung.

(16) Masa-masa itu adalah permainan yang paling menarik, karena

Telaga bebas dan bisa melakukan apa saja yang diinginkan. Sebuah

tikungan terindah yang tidak akan pernah bisa dijangkau lagi (hlm.
65).

(17) Sayang, masa itu tidak bisa dipinjam Telaga lama-lama. Telaga
harus mengalah dan mengembalikan masa itu pada hidup. Rasanya
tidak iklas! (hlm. 65).

(18) Sayang sekali Sang Hyang Hidup sangat berkuasa. Dia juga tidak
bisa dirayu ataupun diajak berkolusi. Aturan-aturan yang
ditetapkannya sangat kaku (hlm. 66).

(19) Telaga membenci proses yang terjadi dalam tubuhnya Dia sering
bertanya, kenapa mesti dewasa? (hlm. 67).

Kutipan (16) dan (17) adalah bukti bahawa Telaga sedih meninggalkan
masa kanak-kanaknya. Kutipan (18) dan (19) adalah bukti bahwa Telaga akan
terikat oleh aturan ketika beranjak dewasa.

Pemahaman Telaga tentang dewasa tidak membuatnya bahagia. Dia
merasa sedih meninggalkan masa kanak-kanaknya. Telaga pun merasa kesepian
tinggal di griya yang akan dibuktikan dengan metode langsung.

(20) Dalam rumah besar dengan perlengkapan mewah ini Telaga selalu
merasa sunyi. Ibu jarang berbicara. Yang terdengar dalam rumah
megah ini hanyalah teriakan Nenek atau kata-kata kasar dari bibir
Ayah (hlm. 64).

Di balik perasaan tidak nyaman hidup di lingkungan griya, Telaga tumbuh

sebagai anak yang manja. Watak manja akan dibuktikan dengan metode langsung.
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(21) Telaga menjatuhkan kepala ke pangkuan ibunya. Berharap ada
cerita-cerita menarik yang bisa dia dengar tentang boneka-boneka
yang akan lahir dari tubuhnya (hlm. 71).

Proses Telaga menjadi dewasa membawanya dalam kehidupan cinta.
Telaga menyukai hingga mencintai seorang laki-laki yaitu Wayan Sasmitha.

(22) Tak seorang pun tahu bahwa dalam sekehe itu ada semesta lain
yang membuat Telaga hidup (hlm. 110).

(23) Telaga tumbuh bersama Wayan Sasmitha. Wayan sering datang ke
griya untuk menemui Ida Bagus Ketu Pidada (hlm. 111).

(24) Mimpi apa dia sehingga Hyang Widhi mengabulkan doanya setiap
malam agar bisa memiliki foto Wayan (hlm. 112).

(25) Rasa cinta Telaga kepada Wayan membuat Telaga hampir meledak
. Kerinduan pada laki-laki itu telah sampai ke ubun-ubun (hlm.
130).

Kutipan (22), (23), dan (24) adalah bukti Telaga menyukai Wayan dan
kutipan (25) adalah bukti Telaga mencintai Wayan.

Rasa cinta yang begitu besar kepada Wayan membuat Telaga cemburu bila
ada perempuan yang membicarakannya. Watak tersebut akan dibuktikan dengan
metode langsung.

(26) Sakit sekali mendengar perempuan-perempuan itu bercerita tentang

pengalaman-pengalamannya menyentuh tubuh Wayan. Laki-laki
yang dicintainya sejak umur sepuluh tahun! (hlm. 129).

Namun demikian, Telaga pun malu menceritakan pengalaman dan
perasaannya terhadap Wayan. Watak tersebut akan dibuktikan dengan metode
tidak langsung.

(27) “Kau malu pada kami? Ayolah. Ceritakan waktu kau dilukis

Tukakiang Ketu di studio lukisnya yang besar itu. Kau bersama
Wayan berpuluh-puluh jam. Ceritakan, Telaga ...” Made merengek
(hlm. 130).

(28) “Makanya, kau jangan terlalu pendiam, Telaga. nanti kalau kau
menari lagi, cobalah menyentuh kulitnya (hlm. 131).
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Kutipan (27) dan (28) adalah bukti Telaga malu dan menutup cerita
tentang Wayan.

Perbedaan kasta antara Telaga dengan Wayan tidak membuatnya
menyerah untuk memiliki Wayan. Telaga tetap menikah dengan Wayan dan hidup
di rumah Wayan bersama Luh Gumbreg, ibu Wayan dan Luh Sadri, adik Wayan
menjadi sudra. Hidup bersama mereka membuat Telaga kuat dalam menjalani
kehidupan. Watak tersebut akan dibuktikan dengan metode langsung.

(29) Telaga tahu, dua orang perempuan dalam rumah ini tidak
mengharapakan kehadirannya. Mereka percaya kedatangan Telaga
ke rumah mereka hanya membawa runtutan kesialan saja (hlm.
148).

(30) Telaga selalu berusaha memberikan semangat pada dirinya sendiri.
Menenangkan kepalaran wujud perempuannya (hlm. 155).

(31) Telaga terus menumbuk Ketan itu sampai keringatnya mengalir
deras dan tangannya yang tidak lagi halus itu semakin kasar (hlm.
165).

Kutipan (29), (30), dan (31) adalah bukti Telaga yang kuat dalam
menjalani kehidupan menjadi perempuan sudra.

Pemaparan watak tokoh utama, Telaga didominasi dengan metode tidak
langsung (telling) karena terdapat 26 kutipan dengan metode tidak langsung dan 4

kutipan dengan metode langsung.

2. Tokoh Tambahan
a. Tokoh Ida Bagus Tugur

Ida Bagus Tugur, kakek Telaga adalah sosok laki-laki brahmana yang
rendah hati dan bijaksana. Watak tersebut akan dibuktikan dengan metode tidak

langsung.
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(32)

(33)

(34

“Dengar baik-baik Kenanga. Hidupku memang tidak bersih. Tetapi
aku berharap kau bisa memetik sebagian pengalaman hidupku
(hlm. 124).

“Aku sudah terlalu banyak melakukan kesalahan dalam hidup ini.
Sering aku berpikir, dengan apa harus kutebus kesalahanku itu agar
aku bisa bahagia dan hidup tenang (hlm. 127).

“Kau harus sadar, kebahagiaan itu tidak memiliki pakem. Tidak
ada kriteria idealnya. Setiap orang memiliki warnanya yang
berbeda, yang dia dapatkan dari pengalaman hidup (hl. 126).
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Kutipan (32) adalah bukti bahwa Ida Bagus Tugur adalah laki-laki yang

bijaksana dengan cara menasihati Jero Kenanga. Kutipan (33) dan (34) adalah

bukti Ida Bagus Tugur adalah laki-laki yang rendah hati karena mau mengakui

kesalahan dari perjalanan hidupnya.

Kebijaksanaan dan kerendahan hatinya adalah akibat perjalanan hidupnya

bersama istrinya, /da Ayu Sagra Pidada. Ida Bagus Tugur sebenarnya orang yang

menghormati istrinya, tetapi istrinya tidak melakukan hal yang sama sehingga Ida

Bagus Tugur mencari perempuan simpanan. Watak tersebut akan dibuktikan

dengan metode langsung.

(35)

(36)

(37

Memang, dulu Nenek merasa sangat bersalah. Dia selalu
menempatkan dirinya sebagai perempuan terhormat, keran berkat
dirinyalah Kakek bisa mendapatkan jabatan seperti sekarang ini.
Dulu, dia juga memandang sebelah mata pada laki-laki itu dan
Kakek pun tetap menjalankan dengan baik laki-laki. Hormat pada
Nenek, hormat pada orang Nenek. Dia juga menjalankan fungsinya
sebagai laki-laki terhadap perempuan dengan baik (hlm. 16).

Terwujudnya impian itu telah membuat Ida Bagus Tugur merasa
baru memiliki kekuasaan yang sesungguhnya. Laki-laki itu lupa,
dia punya seorang anak laki-laki. Dia juga lupa telah beristri (hlm.
15).

Percuma tidak ada hasilnya. Nenek merasa berjuang sendiri.
Sampai terdengar desas desus, ternyata Kakek memiliki simpanan
seorang penari yang sangat cantik (hlm. 16).
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Kutipan (35) adalah bukti Ida Bagus Tugur adalah orang
bertanggungjawab terhadap istri dan mertua. Kutipan (36) dan (37) adalah bukti
Ida Bagus Tugur memiliki kekuasaan setelah menjadi Lurah sehingga lupa telah
beristri dan memiliki anak laki-laki. Selain itu, sifat istrinya yang tidak hormat
memicu /da Bagus Tugur untuk memiliki perempuan simpanan. Metode yang
digunakan dalam pemaparan watak tokoh /da Bagus Tugur seimbang. Masing-

masing metode memiliki 3 kutipan.

b. Tokoh Ida Ayu Sagra Pidada

Ida Ayu Sagra Pidada adalah nenek Telaga, seorang perempuan brahmana
yang memiliki sifat keras dan kasar. Watak tersebut akan dibuktikan dengan
metode langsung.

(38)  Nenek, perempuan yang luar biasa keras. Dia adalah seorang
putrid bangsawan kaya. Sejak kecil Nenek Selalu bahagia
(hlm.14).

(39)  Sering juga tatapan Ibu terlihat kosong. Dalam kondisi seperti
itu, hanya suara Nenek yang terdengar keras memaki-maki dan
terus menerus mengutuk (hlm. 13).

(40)  Perempuan senior itu tidak habis habisnya memaki Ibu. Kata-

kata kasar dan sumpah serapah yang tidka jelas makiannya selalu
meluncur dari bibir tuanya yang selalu merah (hlm. 13).

Kutipan (38) adalah bukti /da Ayu Sagra Pidada adalah perempuan yang
keras. Kutipan (39) dan (140) adala bukti /da Ayu Sagra Pidada aalah perempuan

yang kasar dalam berkata-kata.
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Sebagai perempuan brahmana, Ida Ayu Sagra Pidada sangat
mengagungkan kebangsawanannya. Sehingga terkesan sombong. Dia memiliki
watak yang akan dibuktikan dengan metode langsung.

(41) Kata Nenek, tidak pantas Ibu berlaku seperti itu. Seorang
perempuan bangsawan harus mengontrol emosi. Harus
menunjukkan kewibawaan. Ketenangan (hlm. 63).

(42) Bagi Nenek, wibawa harus terus dijagaagar orang di luar griya mau
menghargainya (hlm. 64).

Kutipan (41) dan (42) adalah bukti /da Ayu Sagra Pidada mengagungkan
kebangsawanannya.

Sikap tenang yang dimiliki Ida Ayu Sagra Pidada memang sangat terlihat
ketika menyaksikan upacara ngaben, pembakaran mayat anaknya, Ida Bagus
Ngurah Pidada. Watak tersebut akan dibuktikan dengan metode langsung.

(43) Perempuan itu berdiri tegak, memandang kuku api upacara ngaben.
Asapnya mengupas habis tubuh laki-laki yang telah membusuk itu.
Tidak ada satu butir air pun membasahi pipinya yang cekung (hlm.
20).

Sebagai perempuan senior, /da Ayu Sagra sering menyalahkan orang yang
lebih muda, khusunya pada Jero Kenanga. Watak tersebut akan dibuktikan
dengan metode tidak langsung.

(44) “Kau tak pernah bisa memberi kebahagiaan pada anakku,

Kenanga!” suara Nenek terdengar getir dan amat menusuk. Ibu

hanya bisa diam sambil menelan tangisnya dalam-dalam....”(hlm.
13).

(45) “Biarlah dia pergi Kenanga! Makin cepat makin baik. Dulu ku
pikir kau bisa menjadi perempuan yang dibutuhkan anakku.
Nyatanya kau tidak mampul!....” (hlm. 20).

Kutipan (45) dan (45) adalah bukti Ida Ayu Sagra Pidada sering

menyalahkan Jero Kenanga sebagai perempuan yunior.
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Pemaparan watak Tokoh Ida Ayu Sagra Pidada didominasi oleh metode
langsung. Metode langsung memiliki 6 kutipan, sedangkan metode tidak langsung

memiliki 2 kutipan.

c¢. Tokoh Jero Kenanga

Jero adalah nama yang diberikan kepada perempuan sudra yang
dipersunting keluarga brahmana. Bagi Jero Kenanga, masuk dalam keluarga
brahmana adalah impiannya. Oleh karena itu, tidak heran bila Jero Kenanga
memiliki sifat sombong yang akan dibuktikan dengan metode langsung.

(46) Perempuan itu mengagungkan nilai nilai-nilai kebangsawanan.

Pola pikirnya sulit diterima otak Telaga. Luh Sekar bangga
diangkat sebagai keluarga griya derajatnya lebih tinggi dibanding
keluarga besar griya. Dia merasa dengan menjadi keluarga besar
griya derajatnya lebih tinggi dibanding perempuan-perempuan
sudra lain (hlm. 21).

Luh Sekar memang memerlukan banyak cara untuk dapat masuk dalam
keluarga griya. Sifat egoisnya tampak ketika dia sudah menjadi keluarga griya.
Watak tersebut dibuktikan dengan metode langsung.

(47) Itu cerita yang didengar Telaga tentang ibunya, perempuan yang

memiliki impian terlalu tinggi untuk mengangkat hidupnya. Dia
adalah perempuan yang terus berusaha untuk menunjukkan pada
dirinya bahwa pilihannya selalu benar (hlm. 54).

(48) Itulah Jero Kenanga. Perempuan yang tidak mau memahami

bahwa dunianya dulu sudah berbeda dengan sekarang. Bahwa

kebenaran miliknya tidak pernah sama dengan kebenaran yang
dicari Telaga dalam hidup ini (hlm. 123).

Kutipan (47) sampai dengan (48) adalah bukti watak Jero Kenanga yang

egois ketika masuk keluarga griya.
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Sifat egois juga tampak ketika mengatur Telaga. segala sesuatu harus
diatur olehnya semata-mata karena memperhatikan Telaga. Watak egois terhadap
Telaga akan dibuktikan dengan metode tidak langsung.

(49) “Kenanga, kenanga. Kau ukur kebahagiaan anakmu dengan
kriteriamu sendiri.” (hlm. 125)

(50) “Itu namanya egois, Kenanga. Biarlah Telaga melakukan apa pun.
Aku percaya dia tahu yang terbaik untuknya...” (hlm. 128).

Kutipan (49) dan (50) adalah bukti watak Jero Kenanga yang egois kepada
Telaga karena ingin Telaga bahagia.

Perjalanan hidup yang berat memang dialami Jero Kenanga sejak masih
muda. Hal tersebut yang membuat Jero Kenanga bekerja keras dan percaya diri
untuk mendapatkan apa yang dia inginkan salah satunya menjadi penari. Watak
tersebut akan dibuktikan dengan metode tidak langsung.

(51) “Tapi aku tidak mau menyerah. Aku harus jadi penari joged. Aku
ingin memakai busana tari itu...” (hlm. 37).

(52) “....Hidup bagiku adalah pertarungan yang tidak pernah selesai.
Tidak akan pernah habis selama aku hidup. Aku harus jadi
pemanang....” (hlm. 43).

(53) “Kau takut mengakui kemampuanku , kan? Aku tahu kau juga
tahu, orang-orang di desa ini juga tahu kalau tubuhku tubuh
penari....” (hlm. 28).

Kutipan (51) dan (52) adalah bukti Jero Kenanga yang mau bekerja keras
dan pantang menyerah untuk mewujudkan impiannya menjadi penari. Rasa
percaya diri dalam kutipan (53) adalah watak Jero Kenanga terhadap tubuh
penarinya.

Masa muda Jero Kenanga dihabiskan untuk bekerja menyambung hidup.
Hidup yang susah membuat Jero Kenanga menjadi perempuan sudra yang pandai

mencari cara untuk hidupnya. Tidak jarang dia harus berbohong untuk
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mendapatkan perhatian dari orang-orang. Watak tersebut akan dibuktikan dengan
metode langsung.

(54) Kalau saja perempuan-perempuan di pasar tahu, bahwa dia sering
berlatih agar wajahnya bisa terlihat seperti wajah perempuan yang
sengsara. Latihan kerasnya itu mendatangkan hasil yang luar biasa.
Lumayan untuk beli beras dan kebutuhan sehari-hari, juga bisa
untuk menutup keperluan upacara (hlm. 49).

(55) Mungkin wajah Luh Sekar yang terlihat kuyu itulah yang membuat
Ranten, laki-laki yang tidak pernah menikah itu merasa iba. Biar!
Makin banyk orang iba, Luh Sekar meakin merasa semua orang
ternyata bisa dipermainkan (hlm. 50).

Kutipan (54) dan (55) adalah bukti Jero Kenanga pandai berbohong agar
orang-orang iba kepadanya.

Jero Kenanga yang sudah menjadi seorang bangsawan terlihat bersikap
otoriter seperti /da Bagus Sagra Pidada, mertuanya. Watak tersebut akan
dibuktikan dengan metode langsung.

(56) Kalau sudah ada undangan ke griya-griya, Ibulah perempuan yang

paling sibuk di rumabh ini, terlebih setelah Nenek tidak ada, Ibu jadi

terlalu otoriter. Kebenarannya adalah kebenaran dari kaca mata dia
sendiri (hlm. 108).

Sifat otoriternya diimbangi dengan sifatnya yang suka menasihati Telaga
agar Telaga paham akan maksud Jero Kenanga. Watak tersebut dibuktikan
dengan metode tidak langsung.

(57) “Kalau Meme bicara, Tugeg harus mendengarkan dengan baik.

Tidak sopan membalikkan punggung ketika seseorang sedang

berbicara dengan kita.” (hlm. 70).

(58) “Dengar baik-baik kata Meme ini.” Suara perempuan itu terdengar
serius.

(59) “Harus hati-hati mendengar nasihat Tuniangmu. Perempuan itu
tidak banyak pengalaman....” (him. 74).
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Kutipan (57) adalah bukti Jero Kenanga menasihati Telaga agar duduk
dengan sopan. Kutipan (58) adalah bukti Jero Kenanga meminta Telaga
mendengar nasihatnya. Kutipan (59) adalah bukti Jero Kenanga memperingatkan
Telaga untuk hati-hati mendengar nasihat neneknya.

Jero Kenanga adalah orang tua tunggal yang harus membuat hidup Telaga
bahagia. Jero Kenanga terkadang merasa cemas terhadap Telaga yang akan
dibuktikan dengan metode tidak langsung.

(60) “Tiang menangkap sesuatu yang buruk akan terjadi. Tiang cemas

anak tiang tiak seperti impian-impian tiang. Tiang ingin dia
bahagia” (hlm 125).

(61) “...Kecemasanmu justru membuatmu makin takut menghadapi
hidup ini”

Kutipan (60) dan (61) adalah bukti Jero Kenanga cemas aka masa depan
Telaga.
Kecemasan yang dimiliki Jero Kenanga seringkali membuat Jero Kenanga
memaksakan kehendaknya agar Telaga menjadi apa yang dia mau. Watak tersebut
dibuktikan dengan metode tidak langsung.

(62) “Kau jangan terlalu memakasakan kehendakmu sendiri, Kenanga.
Kau telah menjadi menantuku berpuluh puluh tahun...” (hlm. 124).

Metode tidak langsung mendominasi pemaparan tokoh Jero Kenanga.
Metode tidak langsung memiliki 11 kutipan, sedangkan metode langsung

berjumlah 6 kutipan.
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d. Tokoh Ida Bagus Ngurah Pidada
Ida Bagus Ngurah Pidada adalah seorang laki-laki brahmana yang tidak
bertanggung jawab. Watak tersebut dibuktikan dengan metode langsung.

(63) Laki-laki yang dalam darahnya mengalir mengalir nilai-nilai
kebangsawanan, keagungan. Kebesaran, sekaligus keangkuhan
(hlm. 10).

(64) Dia bisa berbuan-bulan tidak pulang. Kalau di rumah, kerjanya
hanya metajen, adu ayam, atau duduk-duduk dekat perempatan
bersama para berandalan minum tuak, minuman keras (hlm. 12).

(65) Dia selalu menghilang berbulan-bulan, kalau di rumah kerjanya

hanya meneguk minuman. Ayah juga tidak bekerja (hlm. 21).

Kutipan (63), (64), dan (65) adalah watak I/da Bagus Ngurah Pidada yang

tidak bertanggungjawab terhadap keluarga.

e. Wayan Sasmitha

Wayan Sasmitha dalah suami Telaga, seorang sudra yang santun. Wayan
sangat mencintai Telaga sehingga dia harus berjuang mencapai impiannya dengan
cara yang realistis ketika menghadapi ibunya, Luh Gumbreg.

(66) “Tiang tidak mau mengakui perbuatan ini suatu dosa, Meme. Ini
pilihanya dan beratus-ratus bahkan berjuta-juta pilihan tiang dalam
hidup...” (hlm. 138).

(67) “Ini keputusan terpenting dalam hidup tiang. Berpuluh-puluh tahun
tiang mencoba membunuh perasaan tiang pada Tugeg, Meme...”
(hlm. 139)

(68) “Di dalam hidup ini kita sering menginginkan peran orang lain.
Kita selalu merasa dengan menjadi orang lain kehidupan jadi lebih
mudah. Nyatanya? Bermimpi untuk menjadi orang lain justru
membuat kita semakin menyulitkan diri kita dan membenci peran
yang kita mainkan, yang sudah jadi hak kita. Kita tidak bisa
menukar penukar.” (hlm. 135).

(69) “Tiang tidak ingin menyesali atau memaki perasaan tiang. Ini
pilihan. Tiang harus berani melakukan untuk diri tiang sendiri.
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Tiang sadar ini tidak pantas, tetapi perasaan tiang tidak bisa tiang
bohongi!...” (hlm. 135)
Kutipan (66) dan (67) adalah bukti Wayan yang berjuang meyakinkan

ibunya agar dapat menikah dengan Telaga. Kutipan (68) dan (69) adalah bukti
Wayan berpikir realitis ketika mencintai Telaga bahwa Wayan tetap menjadi
dirnya sendiri untuk dapat memiliki Telaga.

Pemaparan watak Tokoh Wayan Sasmitha seluruhnya menggunakan

metode tidak langsung.

f. Tokoh Luh Sari

Luh Sari adalah anak Telaga yang hidup bersama neneknya, Luh Gumbreg
yang begitu keras. Hal tersebut membuat Luh Sari semakin menyanyangi ibunya
agar dapat membela ibunya. Watak tersebut akan dibuktikan dengan metode tidak
langsung.

(70) “Bapak mati karena sakit. Kenapa Odah selalu salahkan Meme!”
Sari memekik (hlm. 152).

(71) “Sari mau menemani Meme.” Suaranya terdengar ketus (hlm. 153).

Kutipan (70) dan (71) adalah bukti Sari memiliki watak pembela ibunya.
metode tidak langsung.

Sari adalah anak yang patuh akan nasihat ibunya. terkadang Sari mencoba
untuk tahu banyak tahu lebih banyak apa yang Telaga lakukan ketika upacara Pati
Wangi, turun kasta, tetapi Telaga membatasinya. Watak Luh Sari dibuktikan
dengan metode tidak langsung.

2 99

(72) “Setiap ada orang yang kau temui, panggil dia “ratu”.
“Kenapa?”
“Jangan banyak tanya!”
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“Ini bukan permainan, Sari, ini serius. Kali ini Meme minta tolong.

Patuhi nasihat Meme.”

“Semua orang di griya harus tiang panggil “ratu”.” Sari bergumam.

“Kalau Sari ingin ikut Meme, Sari harus patuhi nasihat Meme.”
‘CYa77
“Sari janji?”

“Ya!” Luh Sari memekik. Telaga tersenyum. Ditepuknya pipi anaknya

(hlm. 171).

Pemaparan watak tokoh Luh Sari seluruhnya menggunakan metode tidak

langsung.

g. Tokoh Luh Sadri

Luh Sadri adalah adik Wayan Sasmitha yang menganggap kehadiran

Telaga, perempuan brahmana di rumahnya akan membawa keberuntungan

baginya. Luh Sadri menganggap dapat menggunakan segala harta Telaga. Namun,

kenyataanya berbeda, Telaga tidak membawa harta sedikitpun. Hal tersebut yang

membuat Luh Sadri memiliki watak materialistis yang akan dipaparkan melalui

metode langsung.

(73)

(74

Luh Sadri sejak tadi hanya terdiam. Yang ada dalam otak
perempuan itu adalah kebahagiaan. Telaga pasti akan
membawa seluruh pakaiannya, kain-kain yang berharga
ratusan juta itu, juga perhiasannya yang banyak (hlm. 139).

Mereka percaya kedatangan Telaga ke rumah mereka hanya
membawa runtutan kesialan saja. Apalagi Telaga benar-benar
tidak membawa satu butir berlianpun. Semua perhiasannya dia
tinggal di griya (hlm. 148).

Kutipan (73) dan (74) adalah bukti Luh Sadri yang materialistis terhadap

harta Telaga.
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Tidak hanya kepada Telaga, watak materialistis Luh Sadri juga tampak
saat meminyta harta kepada ibunya. Watak tersebut akan dibuktikan dengan
metode tidak langsung.

(75) “Sekarang kau merengek, datang padaku setiap hari. Minta
warisan. Ketika kusuruh kau datang dengan laki-laki keparat
itu kau menolak...” (hlm. 162).

Luh Sadri selalu menyalahkan Telaga atas nasib hidupnya karena Telaga
yang belum pamit kepada leluhur untuk hidup menjadi perempuan sudra. Luh
Sadri menjadi iri terhadap Telaga yang akan dibuktikan dengan metode langsung.

(76) Sekarang perempuan itu bebas menumpahkan seluruh rasa irinya.
Seringkali Luh Sadri yang manis itu mengungkit tentang
perkawinannya (hlm. 147).

Metode langsung mendominasi pemaparan tokoh Luh Sadri. Metode

langsung memiliki 4 kutipan, sedangkan metode tidak langsung hanya 1 kutipan.

h. Tokoh Luh Gumbreg

Luh Gumbreg adalah perempuan sudra yang berpuluh-puluh tahun
mengabdikan diri kepada griya sampai dijadikan perempuan simpanan oleh
keluarga griya. Begitu juga dengan Luh Gumbreg yang ingin dijadikan simpanan
sampai lahir seorang Wayan. Namun, watak Luh Gumbreg yang tertutup mampu
menjaga rahasia sehingga tidak ada satu orang pun yang tahu. Watak tersebut
akan dibuktikan dengan metode langsung.

77) Tidak ada orang yang pernah tahu hubungan itu. Perempuan
sudra itu benar-benar pandai menutupinya. Demi harga diri,
demi cintanya pada Ketu.
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Hidup sebagai perempuan sudra harus sadar diri bahwa sudra adalah
kalangan bawah. Hal tersebut yang membuat Luh Gumbreg memiliki prinsip
dalam hidup yang akan dibuktikan dengan metode tidak langsung.

(78) “Kau sadar siapa dirimu, Wayan? Kau sudah berpikir apa
jadinya kalau kau menikah dengan Dayu Telaga? Ada apa
dengan dirimu!...” (hlm. 136).

(79) “Wayan! Di mana otakmu. Kau akan mengambil junjunganmu
sendiri? Orang yang seharusnya kita lindungi dan hormati.
Keluarga kita hidup dari keluarga griya. Mereka telah
menolong keluarga ini agar bisa tetap makan....” (hlm. 137).

(80) “...Sudah tiang katakan, jangan kawin dengan perempuan
brahmana. Susah...” (him. 147).

(81) “Jangan terlalu dekat dengan tubuh anak tiang. Sudah kubilang
jangan kawin dengan Wayan. Kau masih membandel!” Suara
Luh Gumbreg menjadi-jadi.

Kutipan (78) dan (79) adalah bukti Luh Gumbreg sadar diri terhadap status
sudranya. Dia harus mengadikan diri dan mengormati keluarga griya. Kutipan
(80) dan (81) adalah bukti Luh Gumbreg memiliki prinsip bahwa sudra tidka
boleh menikah dengan brahmana.

Prinsip kuat yang dipegang Luh Gumbreg terkadang memaksa Luh
Gumbreg untuk bersikap keras. Hal tersebut tampak dari cara bicara yang
dibuktikan dengan metode tidak langsung.

(82) “Kau sama gilanya dengan kakakmu!” Perempuan itu berkata
keras....(hIm. 145).

(83) “Di sini tidak ada yang menyiapkan makanan untukmu.” Suara
mertuanya terdengar ketus.

Kutipan (82) dan (83) adalah bukti Luh Gumbreg berkata keras dan ketus.

Metode tidak langsung mendominasi pemaparan tokoh Luh Gumbreg. Jumlah
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kutipan yang menggunakan metode tidak langsung adalah 6 kutipan, sedangkan

metode langsung berjumlah 1 kutipan.

i. Tokoh Luh Kambren

Luh Kambren adalah guru tari Telaga, seorang perempuan tua yang
tangguh. Watak tangguhnya dibuktikan dengan metode langsung.

(84) Mata itu sangat menantang. Biji matanya mirip pisau yang
runcing dan selalu siap melukai orang-orang yang tidak
disukai. Senyumnya juga dingin. Seolah perempuan itu tidak
pernah takut menghadapi apa pun (hlm. 76).

Luh Kambren adalah seniman Bali sejati, tetapi dia tidak pernah pamrih
akan prestasinya itu. Watak iklas tanpa pamrihnya dibuktikan dengan metode
tidak langsung.

(85) “Tiang tidak memerlukan pengakuan atau tercatat dalam sejarah.

Tidak. Orang-orang dulu sudah senang dengan karya mereka

menjadi hiasan di pura. Itu pengabdian yang sesuangguhnya...”
(hlm. 93).

(86) “Ini kenyataan. Tiang tidak pernah ingin jadi sejarah. Atau tercatat
sebagai manusia yang kehidupannya mampu memberi sinar di
tanah Bali ini. Tidak. Tiang tidak memerlukan itu.” (hlm. 106).

(87) “Tentu. Tiang perlu hidup. Tiang sudah tua, tidak ada keluarga.
Hidup tiang hanya dalam ruang yang sangat kecil. Tugeg lihat
sendiri, luas tanah ini hanya satu are. Penuh pohon pisang, Hanya
dari pohon itulah tiang tetap bisa hidup.” (hlm. 105).

Kutipan (85) dan (86) adalah bukti bahwa Luh Kambren melakukan
pekerjaan senimannya dengan ikhlas tanpa pamrih. Kutipan (87) adalah bukti Luh
Kambren ikhlas dan pasrah menjalani hidup.

Metode tidak langsung mendominasi pemaparan tokoh Luh Kambren

dengan jumlah 3 kutipan. Metode langsung hanya memiliki 1 kutipan.
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j- Tokoh Putu Sarma

Putu Sarma adalah lelaki sudra yang sering menonton Telaga menari. Dia
memiliki watak nakal sebagai seorang laki-laki karena dia pandai menggoda
Telaga. Wataknya akan dibuktikan dengan metode tidak langsung.

(88) “Kau tetap cantik, Dayu, dalam kondisi apa pun. Sekarang
kecantikanmu makin sempurna. Tubuhmu lebih indah. Kau terlihat
lebih kasar dan mengundang gairah. Dulu aku menonton tubuhmu
di panggung dan berharap bisa menyentuh tubuh porselen itu.
Sekarang tubuhmu lain. Lebih hidup. Menjadi perempuan sudra
memang menarik. Kecantikanmu sebagai perempuan makin
lengkap.” (hlm. 166).

(89) “Katakan pada mememu, Sari, aku hormat padanya. Aku tidak
akan membuat kulitnya terluka. Tidak juga hatinya!” Sarma
berteriak (hlm. 168).

Kutipan (88) dan (89) adalah bukti watak Putu Sarma yang memiliki sifat
nakal, dalam arti suka menggoda. Pemaparan watak tokoh Putu Sarma seluruhnya

menggunakan metode tidak langsung.

C. Karakterisasi Tokoh Utama Melalui Gaya Bahasa dan Majas

Karakterisasi memiliki pengertian sebagai perwatakan yang bersifat khas
(KBBI, 2009:639). Perwatakan yang bersifat khas dapat ditandai dengan gaya
bahasa dan majas. Gaya bahasa menjadi sarana untuk menjelaskan objek atau
orang (Minderop, 2010:82). Gaya bahasa memiliki arti yang luas, artinya ada
frasa atau kalimat yang mencadi cirri khas dari pengaranga, sedangkan majas
lebih sempit (Ratna, 2009:16).

Novel TB karya Oka Rusmini memiliki gaya bahasa dan majas yang dapat

menjelaskan karakterisasi tokoh utama yaitu Telaga.
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1. Gaya Bahasa

Gaya bahasa yang digunakan dalam, novel TB adalah gaya bahasa kias.
Gaya bahasa kias adalah alat untuk pengungkapan sesuatu yang memang ditulis
dalam konteks karya sastra. Selain itu, gaya bahasa sastra memberikan efek
keindahan yang menonjol (Nurgiyantoro, 2007:277). Gaya bahasa kias mampu
mengungkapan perbuatan atau perasaan yang maknanya tidak harfiah
(Nugiyantoro, 2007:297). Gaya bahasa kias memiliki makna yang ditambahkan
dari sebuah kata, frasa, atau kalimat yang ditulis oleh pengarang. Gaya bahasa
kias berguna untuk membangkitkan kesan tertentu terhadap pembaca.

Gaya bahasa juga merupakan stile pengarang untuk mengekspresikan
sesuatu dalam karya sastra. Metode langsung dominan dalam hal ini karena
ekspresi dan kejadian berasal dari penceritaan pengarang. Gaya bahasa dalam
penceritaan novel TB menggunakan bahasa kias. Bahasa kias yang dimiliki Oka
Rusmini ditandai dengan pilihan kata dan frasa yang unik, tetapi penuh makna

dalam hal penggambaran tokoh utama.

1. Gaya Bahasa Kias Telaga Diam untuk Luapan Berbagai Perasaan

Gaya bahasa kias menggunakan kalimat “Telaga diam” sering muncul
dalam novel TB. Gaya bahasa tersebut dapat mejelaskan watak Telaga yang
pasrah dan iklas, mudah iba, acuh, mengalah pada keadaan, takut, malu, marah,
penurut, dan mudah sedih.

(90) Telaga hanya bisa diam mendengar semua itu. Karena dia tahu,
sesuatu telah dimasukkan ibunya dalam tubuhnya (hlm. 9).
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91) Telaga terdiam. Menatap perempuan tua itu. Makin hari
neneknya terlihat semakin pucat dan tidak menarik lagi (hlm.
18).

(92) Telaga diam. Tidak ingin mengatakan apa-apa. Sejak kecil
Telaga paham, dua orang perempuan dalam rumah ini selalu
rebut (hlm. 68).

(93) Telaga diam. Dia berharap, dengan sibuk memakai kain untuk
mulai berlatih tari tatapan mata perempuan itu bisa
dihindarinya (hlm. 76).

(94) Telaga masih tetap diam (hlm. 77).

(95) Telaga terdiam. Dia merasakan juga rasa sakit yang dalam
berputar mengitari tubuhnya (hlm. 93).

(96) Telaga diam. Kalau ibunya sudah berkata dengan penuh rasa
iba dan memelas seperti itu, Telag merasa percuma berbicara

panjang dengan perempuan itu (him. 109).

97) Telaga terdiam. Ada warna merah melukis pipinya. Ketu
menatap bocah perempuan itu tajam (hlm. 114).

(98) Telaga masih terdiam. Pikirannya kacau (hlm. 131).

99) Telaga diam. Marah! Marah sekali dia pada perempuan itu.
Apa maksud Ibu bercerita pada Wayan? (hlm. 133).

(100) “...Susah. Kau tidak bisa hidup di sini. Tidak akan pernah
bisa!” Perempuan itu berkata keras. Telaga terdiam (hlm. 147).

(101) Telaga terdiam. Dia juga telah lelah menangis. Dia tidak
menyangka hidup begitu cepat merenggut laki-laki dalam
hidupnya (hlm. 153).

Kutipan (90), (92), adalah (94) adalah bukti bahwa Telaga diam karena
pasrah dan iklas dengan apa yang terjadi. Kutipan (91) adalah bukti bahwa Telaga
terdiam karena Telaga iba kepada neneknya yang semakin tua. Kutipan (93)
adalah bukti sikap Telaga yang diam berarti dia acuh dengan tatapan mata guru
tarinya, Luh Kambren. Kutipan (95) adalah bukti bahwa sikap Telaga yang diam

memiliki arti Telaga mengalah dengan keadaan. Kutipan (97) adalah bukti bahwa
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sikap Telaga yang diam disebabkan karena Telaga malu dengan Wayan. Kutipan
(98) adalah bukti bahwa Telaga terdiam karena Telaga bingung sehingga Telaga
lebih memilih untuk diam. Kutipan (99) adalah bukti bahwa Telaga terdiam
karena marah. Kutipan (100) adalah bukti bahwa Telaga terdiam karena dia
menurut dengan kemarahan Luh Gumbreg, mertuanya. Kutipan (101) adalah bukti

bahwa Telaga memilih terdiam karena sedih.

2. Gaya Bahasa Tolol, Aneh, dan Menjijikkan sebagai Ekspresi Rasa Tidak
Suka

Gaya bahasa kias dengan kata yang kasar yaitu “tolol”, “aneh”, dan
“menjijikkan” untuk mengekspresikan rasa tidak disukai Telaga terhadap
seseorang. Hal tersebut akan dibuktikan dengan kutipan berikut.

(102) Bagi Telaga, ayahnya adalah laki-laki paling tolol. Telaga
selalu bertanya, bagaimana cara alam menyeleksi kehidupan
ini sehingga dirinyalaha dipilih menjadi Ida Bagus Ngurah
Pidada (hlm. 10).

(103) Ketololan laki-laki itu membuat Telaga merasa bisa hidup
tanpa laki-laki (hlm. 10).

(104) Ketololannyalah yang membuat Ida Ayu Telaga Pidada
menyesal harus memanggil lelaki itu dengan panggilan
terhormat (hlm. 11).

(105) Kejadian yang paling menjijikkan dan terus akan dingat Telaga
adalah ketololan paling aneh dari seorang laki-laki yang hanya
bisa menyalahkan dirinya sendiri (hlm. 11).

(106) Lelaki itu hanya bisa menyalahkan orang lain untuk menutupi
ketololannya (hlm. 11).

(107) Bagi Telaga, dialah lelaki idiot yang harus dipanggil dengan
nama agung, Aji (hlm. 11).

(108) Laki-laki yang memiliki Ibu adalah laki-laki yang paling anch
(hlm. 12).
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(109) Mulut Nenek yang berisi suruh membuatnya terlihat aneh
(hlm. 13).

(110) Anehnya, Telaga dihadapkan pada dua pilihan yang sama-sama
berat (hlm. 14).

(111) Perempuan kedua yang menjadi peta dalam proses
kelengkapan pembentukan Telaga sebagai perempuan adalah
Luh Sekar, seorang perempuan yang sangat aneh (hlm. 21).

(112) Menjijikkan sekali! Lelaki yang tidak bisa bersikap! Lelaki
yang hanya bisa membanggakan kelelakiannya (hlm. 11).

(113) Kejadian yang paling menjijikkan dan terus akan diingat
Telaga adalah ketololan paling aneh dari seorang laki-
laki....(hlm. 11).

Dari kutipan di atas,Oka Rusmini memberikan penggambaran tokoh
utama, Telaga, hanya mengungkapkan rasa tidak suka atau benci terhadap
seseorang dalam hati saja. Penggunaan kata “tolol’, “idiot”, ‘“aneh”, dan
menjijikkan yang menjadi ciri khas Oka Rusmini menimbulkan kesan bahwa
Telaga memiliki sifat kasar dan pendendam.

Kata “tolol”, “idiot”, dan “menjijikkan” adalah kata yang digunakan untuk
mengekspresikan rasa benci terhadap ayahnya. Kata “aneh” adalah kata yang
digunakan untuk mengekspresikan rasa tidak suka terhadap ibu dan neneknya,
Namun, hal itu hanya gaya bahasa pengarang sedangkan dalam dialog antartokoh
Telaga tidak pernah mengatakan kata-kata kasar.

Oka Rusmini juga menggambarkan watak tokoh Telaga yang takut dengan
kata “bergidik”, tegas dengan kata “mendelik”, dan heran dengan kata
“menggigil”.

(114) Suara perempuan yang meminjamkan rahimnya selama
sepuluh bulan itu selalu membuat Telaga bergidik (hlm. 10).
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(115) Apa selama ini Tuniang sedah merasa lebih suci dari ibu?!
Telaga mendelik.

(116) Putu Sarma menggendong Luh Sari. Telaga mendelik (hlm.
74).

(117) “Sari! Kau harus panggil apa?!” Telaga mendelik (hlm. 171).

(118) Anch, setiap kali dia ingin meyakinkan dirinya sendiri
tubuhnya menggigil (hlm. 3).

(119) “Yal” Telaga setengah berteriak. Begitu matanya bertemu
Wayan, Telaga menggigil (hlm. 112).

(120) Telaga menggigil. Sampai terdengar suara ibunya berteriak

(hlm. 121).

(121) Kuku Telaga yang runcing dibalut warna hitam. Di mana-mana
hitam. Panci, atap dapur, dinding dapur. Telaga menggigil
(hlm. 146).

(122) Air itu mulai menguasai tubuhnya seperti ratusan tombak

tajam. Telaga menggigil (hlm. 175).

Kata “bergidik” pada kutipan (114) berfungsi untuk mengekspresikan
Telaga yang takut dengan ibunya. Kata “mendelik” pada kutipan (115), (116), dan
(118) berfungsi untuk menggambarkan watak Telaga yang tegas dengan tatapan
matanya. Kata “menggigil” pada kutipan (119) sampai dengan (122) berfungsi
untuk menggambarkan watak tokoh Telaga yang heran dengan suasana dan
kejadian yang sedang dialami.

Gaya bahasa kias Oka Rusmini yang memiliki pilihan kata dan frasa yang
unik menjadikan penceritaan novel TB terkesan lugas tetapi sarat makna.
Penggunaan kata “Telaga terdiam” pada kutipan (153) sampai dengan (164)
memiliki arti bahwa Telaga terdiam karena pasrah dan iklas, iba, acuh, mengalah,
takut, malu, penurut, dan sedih. Penggunaan kata “tolot”, “idiot”, dan “aneh” pada

kutipan (165) dan (176) memiliki arti bahwa Telaga tidak suka dengan nenek,
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ayah, dan ibunya dalam situasi tertentu. Penggunaan kata “mendelik” dan
“bergidik” memiliki arti bahwa Telaga tegas dan heran dengan keadaan yang
terjadi.

Gaya bahasa kias yang digunakan oleh Oka Rusmini memang lugas,
artinya menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami dalam dialog, tetapi
memiliki pilihan kata dan frasa yang unik sehingga menjadi suatu pengungkapan
ekpresi yang sarat makna, khususnya dalam penggambaran watak tokoh. Oleh
karena itu, gaya bahasa kias juga memiliki majas yang bermakna konotasi dalam

pengungkapan kejadian tertentu.

2. Majas

Gaya bahasa dalam karya sastra identik dengan bahasa kias yang dapat
ditandai dengan penggunaan majas. Penggunaan majas ini membantu gaya
bahasa kias untuk memberikan karakterisasi tokoh Telaga yang tersirat dalam
novel TB. Dalam penelitian ini ditemukan enam majas menurut Ratna tentang
watak tokoh, lima majas perbandingan yaitu majas simbolik, hiperbola,
personifikasi, sinestesia, dan alegori dan satu yaitu majas pertentangan yaitu
paradoks.
a. Pelamun dengan Simbolik

Majas Simbolik adalah ungkapan yang melambangkan objek atau
peristiwa. Watak Telaga yang suka melamun dibuktikan dengan majas simbolik

dibawah ini.
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(123) Luh Sari meloncat-loncat kegirangan.Telaga dibawa ke alam
yang membuatnya hanyut. Sari memeluk kaki ibunya.
Keringatnya memenuhi punggung (hlm. 2)

Kata “alam” adalah bayangan Telaga tentang masa kecilnya pada waktu
itu Telaga sedang bercanda dengan Luh Sari.

(124) Telaga berharap, kelak bocah ini mampu memberinya tempat.
Telaga juga berharap anak perempuannya menjelma menjadi
penari tercantik di desa ini (hlm. 3).

Kata “tempat” memiliki arti “hati” dan sebuah kesan positif,
tidak seperti Telaga yang tidak memberi “tempat” bagi ayahnya.

(125) Bagi Telaga, ada atau tidak ada Ayah tak ada bedanya. Laki-
laki itu memang tidak pernah memiliki tempat khusus dalam
kehidupan Telaga (hlm. 21).

b. Rasa Sakit Hati dengan Simbolik

Telaga yang hidup bersama Luh Sari pernah mengalami pengalaman hidup
yang memprihatinkan. Tidak heran jika Telaga memiliki luka dan merasa sedih di
dalam hatinya.

(126) Luka? Luka apa yang dipendam Telaga? Luh Sadri melirik ke
kanan dan ke kiri....(hlm. 5)

(127) Perempuan itu selalu berhadapan dengan beragam masalah
besar. Luka-luka yang tidak pernah kering (hlm. 5)

Kata “luka” pada kutipan (126) dan (127) memiliki arti rasa sakit hati
karena penderitaan hidup yang tidak diketahui oleh orang lain. Paras Telaga yang
cantik memang tidak memperlihatkan penderitaan hidup seorang brahmana yang
turun kasta menjadi sudra.

Perasaan sakit hati juga dirasakan Telaga terhadap neneknya yang begitu

kasar dan keras yang akan ditunjukkan dengan majas simbolik di bawah ini.
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(128) Telaga masih ingat ekspresi penuh luka itu. Begitu juga maki-
makian dari Nenek (hlm. 63).
c. Rasa Takut dan Hormat terhdap Ibu dengan Simbolik
Telaga memiliki watak penakut, khusunya kepada ibunya yang dibuktikan
dengan majas simbolik berikut ini.
(129) Suara perempuan yang meminjamkan rahimnya hampir
sepuluh bulan itu selalu membuat Telaga bergidik (hlm. 10).
Rasa tidak suka dengan nenek dan ayahnya tidak mempengaruhi Telaga
untuk membenci ibunya pula. Telaga masih menganggap ibunya sebagai

perempuan yang masih bisa diteladani.

(130) Perempuan kedua yang menjadi peta dalam kelengkapan
kehidupan Telaga sebagai perempuan adalah Luh Sekar (hlm.16).

Arti frasa “suara perempuan yang meminjamkan rahimnya” adalah ibu

Telaga, Jero Kenanga. Telaga “bergidik”berarti takut kepada ibunya.

d. Sifat Benci terhadap Nenek dan Ayah dengan Simbolik

Sikap nenek Telaga, Ida Ayu Sagra Pidada dan ayahnya, Ida Bagus
Ngurah Pidada membuat Telaga tidak suka dengan mereka. Penyebutan “nenek”
dan “ayah” diperhalus dengan majas simbolik berikut ini.

(131) Laki-laki yang memiliki Ibu adalah laki-laki paling aneh. Dia
bisa berbulan-bulan tidak pulang (hlm. 12).

(132) Laki-laki yang menitipkan berjuta-juta benih dalam tubuh ibu
Telaga adalah laki-laki yang tidak pernah dikenalnya (hlm. 10).

(133) Perempuan senior itu adalah perempuan yang lebih banyak
tahu arti hidup.

(134) Perempuan senior itu tidak habis-habinya memaki Ibu (hlm.
13).
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Istilah “laki-laki yang memiliki Ibu” pada kutipan (131) dan “laki-laki
yang menitipkan berjuta-juta benih” pada kutipan (132) adalah simbol bagi ayah
Telaga. Istilah “perempuan senior” pada kutipan (133) dan (134) adalah simbol
nenek Telaga. simbol digunakan untuk memperhalus ucapan Telaga agar tidak
terkesan langsung menuduh kepada ayah dan nenek.

Kata “peta” berarti petunjuk. Luh Sekar atau Jero Kenanga masih
dianggap ibu yang baik bagi Telaga.

Telaga memang menganggap ibunya adalah orang yang keras, tetapi
Telaga berusaha untuk positif. Wataknya yang pengertian dibuktikan dengan
majas simbolik di bawah ini.

(135) Pikiran Telaga tiba-tiba saja melayang pada Ibu. Perempuan
setengah baya itu telah kehilangan laki-lakinya sejak Telaga
berumur delapan tahun. Telaga berusaha melebarkan
kenangannya, memilah satu-satu. Dia ingin tahu gerak-gerik
ibunya (hlm. 155).

(136) Telaga menutup rapat-rapat matanya. Entah apakah cerita-
cerita itu benar, Telaga tidak ingin tahu. Dia berusaha
menenggelamkan pikiran itu dari dirinya (hlm. 156).

Istilah “melebarkan kenangannya” pada kutipan (135) adalah simbol
Telaga mengingat dan berpikir secara luas tentang ibunya. Istilah
“menenggelamkan pikiran” pada kutipan (136) adalah simbol Telaga melupakan
hal buruk yang telah dilakukan ibunya.

Telaga juga memiliki watak tidak penyayang terhadap ayahnya karena
sifat ayahnya yang tidak bertanggungjawab yang akan diperhalus dengan majas

simbolik di bawah ini.
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(137) Laki-laki itu memang tidak pernah memiliki tempat khusus adalam
kehidupan Telaga (hlm. 20).

(138) Ayah adalah laki-laki yang melintas dan hanyut begitu saja dalam
lintasan perjalanan hidup Telaga (hlm. 21).

Istilah “tidak pernah tempat khusus” papda kutipan (137) pada dan
“melintas dan hanyut” pada kutipan (138) berarti Telaga tidak menyayangi

ayahnya atau tidak memiliki kesan positif terhadap ayahnya.

e. Sifat Melankolis dengan Simbolik
Majas simbolik juga menjelaskan watak Telaga yang mudah sedih yang
tampak pada kutipan berikut.
(139) Sayang, masa itu tidak bisa dipinjam Telaga lama-lama. Telaga
harus mengalah dan mengembalikan masa itu pada hidup (hlm.

65).

(140) Sayang sekali Sang Hyang Widhi sangat berkuasa. Dia tidak bisa
dirayu ataupun diajak berkolusi (hlm. 66).

(141) Hari-hari yang begitu menyesakkan. Ada-ada saja undangan yang
harus dipenuhi Telaga (hlm. 108).

(142) Telaga tidak tahu, kenapa begitu menginjakkan kakinya untuk
pertama kali di pintu masuk griya dia merasakan nyeri (hlm. 168).

(143) Perkawinan itu terus berlangsung. Hidup jadi berubah total.
Bangun pagi-pagi tidak ada pelayan yang menyiapkan segelas susu
dan roti bakar. Yang ada hanya segelas air putih. Itu pun air putih
kemarin. Telaga meneguknya. Matanya sedikit berair (hlm. 146).

(144) Telaga menarik nafas. Ada air yang melintas di mata beningnya
(hlm. 135).

Istilah “sayang” pada kutipan (139) dan (140) dan “nyeri” pada kutipan

(142) adalah simbol keluhan dan kesedihan yang dialami Telaga. Frasa “matanya
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berair” pada kutipan (143) dan “air yang melintas” pada kutipan (144) adalah

simbol bahwa Telaga ingin menangis.

f. Rasa Suka dengan Simbolik
Rasa suks Telaga terhadap Wayan dan ingin hidup bersama Wayan terlihat
dengan majas simbolik di bawabh ini.

(145) Tak seorang pun tahu bahwa dalam sekehe itu ada semesta lain
yang membuat Telaga hidup (hlm. 110).

(146) Telaga tumbuh bersama Wayan Sasmitha. Wayan sering datang ke
griya (hlm. 111).

Kata “hidup” dalam kutipan (145) adalah simbol Telaga memiliki watak
bersemangat ketika ada Wayan Sasmitha. Kata “tumbuh” dalam kutipan (146)

memiliki arti bahwa Telaga mengenal Wayan dengan baik.

g. Kebingungan terhadap Masa Dewasa dengan Simbolik

Telaga yang memiliki watak mudah bingung, khusunya bingung tentang
masa dewasa karena sebelumnya Telaga selalu merasa senang ketika masih
kanak-kanak. Watak tersebut terlihat dengan majas simbolik di bawabh ini.

(147) Dunia itu telah memberi Telaga kekuasaan yang besar (hlm. 65).

(148) Sekarang Telaga harus memasuki masa yang paling menyulitkan.
Masa yang selalu memiliki pertanyaan-pertanyaan yang begitu
beragam tentang hubungan laki-laki dan perempuan (hlm. 66)

(149) Kehidupan apa ini? Orang-orang dalam rumah ini hanya membuat
Telaga seperti buku kosong yang ditulisi dengan paksa dan terburu-
buru (hlm. 66).
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Kata “dunia” pada kutipan (147) berarti masa kanak-kanak yang selalu
membuat Telaga senang. Istilah “masa yang paling menyulitkan” pada kutipan
(148) dan “kehidupan apa ini” pada kutipan (149) berarti masa dewasa yang
membuat Telaga bingung.

Telaga memiliki sifat pemalu ketika bertemu dengan Wayan yang akan
dijelaskan dengan majas simbolik di bawah ini.

(150) Ada warna merah melukis pipinya (hlm. 114).

Frasa “warna merah” berarti rasa malu yang dirasakan Telaga. Watak
Telaga yang bersemangat ketika dia ditinggalkan oleh Wayan tampak dari majas

simbolik di bawah ini

h. Rasa Cinta dan Kesetiaan terhadap Wayan dengan Simbolik

Hidup bersama Wayan membuat Telaga menjadi perempuan yang agresif
untuk hidup dengan Wayan. Wataknya yang agresif akan dibuktikan dengan
majas simbolik berikut ini.

(151) Bersama laki-laki itu Telaga baru menyadari ada fase yang lebih
indah dibanding fase kanak-kanak (hlm. 154).

(152) Bersentuhan dengan tubuh yang berbeda dengan tubuhnya adalah
keindahan yang lain dari keindahan saat bersentuhan dengan
mainan kanak-kanaknya (hlm. 154).

(153) Katika dia menenggelamkan tubuh laki-lakinya, itu adalah

permainan yang luar biasa (hlm. 154).

Kata “laki-laki” pada kutipan (151), “tubuh lain” pada kutipan (152), dan

“tubuh laki-lakinya” pada kutipan (153) adalah simbol untuk Wayan Sasmitha.
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Dari kutipan di atas terlihat watak Telaga yang agresif untuk hidup bersama
Wayan Sasmitha seorang laki-laki sudra.
Watak Telaga yang sabar ketika ditinggalkan oleh Wayan untuk

selamanya terlihat dari majas simbolik di bawah ini.

(154) Telaga selalu berusaha memberikan semangat pada dirinya
sendiri. Menenangkan kelaparan wujud perempuannya (hlm.
20).

(155) Bersama Telaga kehidupan lebih memiliki warna tegas (hlm.
117)

(156) Dia sadar, tubuhnya membutuhkan tubuh lain. Tetapi tubuh
Wayan memiliki pahatan yang begitu dalam, yang tentu saja
sulit digantikan pahatan lain (hlm. 154).

Frasa “menenangkan kelaparan” pada kutipan (154) adalah rasa rindu
terhadap Wayan yang harus ditahan oleh Telaga ketika ditinggalkan Wayan. Frasa
“warna yang tegas” pada kutipan (155) berarti Wayan Sasmitha merasa
bersemangat hidup bersama Telaga. Frasa “tubuh lain” pada kutipan (156) adalah
pengganti Wayan, tetapi rasa cinta lah yang membuat Telaga tetap setia kepada
Wayan.

Hidup sendiri tanpa Wayan membuat Telaga harus bekerja keras untuk
memenuhi kebutuhannya bersama Luh Sari. Watak Telaga sebagai perempuan
pekerja keras dibuktikan dengan majas simbolik berikut ini.

(157) Telaga harus menumbuk ketan itu sampai keringatnya mengalir
deras dan tangannya yang tidak halus itu semakin kasar (hlm. 165).

Telaga bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya terlihat pada

kalimat “keringatnya mengalir deras”.
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i. Rasa Bersalah dengan Hiperbola

Majas hiperbola adalah majas yang melebihi sifat sesungguhnnya.
Majas hiperbola ditemukan dalam novel TB untuk menjelaskan watak Telaga
yang suka menyalahkan dirinya sendiri.

(158) Telaga terus memaki dirinya, mengujat, dan luka itu semakin
membuatnya tenggelam dalam kubangan rasa sakit (hlm. 3).

(159) Dia seperti bertarung dengan dirinya. Bertarung dengan
impian-impian yang pernah dia tanam dalam perjalanan
hidupnya menjadi perempuan yang sesungguhnya (hlm. 3).

Istilah “memaki dan menghujat” pada kutipan (158) adalah kata kerja
yang berlebihan, bagaimana caranya seseorang menghujat dan memaki dirinya.
Dua kata tersebut berfungsi untuk menjelaskan bahwa dia selalu menyesal
sehingga menyalahkan dirinya sendiri. Kata “bertarung dengan dirinya” pada
kutipan (159) juga terkesan berlebihan, bagaimana caranya seseorang bertarung
dengan dirinya sendiri. Kata “bertarung” memiliki arti berusaha untuk

mewujudkan impian Telaga.

j- Pencemburu dengan Hiperbola
Majas hiperbola juga dapat menjelaskan watak Telaga yang
pencemburu karena sangat mencintai Wayan.
(160) hampir semua perempuan griya tertarik pada laki-laki itu.
Termasuk dirinya. Sakit sekali medengar perempuan-perempuan
itu bercerita tentang pengalamannya menyentuh Wayan (hlm. 129).
(161) Rasanya cinta Telaga pada Wayan membuat Telaga hampir

meledak. Kerinduannya pada laki-laki itu telah sampai di ubun-
ubun (hlm. 130).
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Istilah “sakit sekali” pada kutipan (160) terkesan berlebihan,
seharusnya cukup menggunakan kata “sakit”. Kata “sakit sekali” berfungsi untuk
menjelaskan bahwa Telaga sakit hati atau sedih mendengar para perempuan yang
menceritakan pengalamannya. Kata “meledak” pada kutipan (161) adalah kata
yang berlebihan untuk mengungkapkan rasa cinta Telaga terhadap Wayan,

seharusnya bisa diganti dengan kata “tersanjung” atau “semakin cinta”.

k. Keiklasan dengan Hiperbola
Watak Telaga yang iklas ketika Telaga berubah menjadi perempuan
sudra akan dibuktikan dengan majas hiperbola di bawah ini.

(162) Kali ini Telaga harus membunuh nama Ida Ayu yang telah
diberika hidup padanya (hlm. 172).

Kata “membunuh” adalah istilah untuk melepas nama Ida Ayu,

seharusnya bisa diganti dengan “menghilangkan”.

1. Simpati dan Kecurigaan dengan Personifikasi

Majas personifikasi adalah majas yang menganggap benda mati seperti
benda hidup. Majas personifikasi dalam novel TB dapat menjelaskan watak
Telaga yang simpati, dan curiga.

(163) Telaga terdiam. Dia merasakan juga rasa sakit yang dalam
mengitari tubuhnya (hlm. 93).

(164) “...Dari matanya Telaga tahu, laki-laki yang selalu bermanis-manis
dengan ibunya itu akan melahap tubuh Telaga tanpa sisa, lalu
membuangnya ke keranjang sampah!...” (hlm. 123).
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Istilah “mengitari tubuhnya” dalam kutipan (163) sama seperti
manusia yang dapat mengitari atau mengelilingi tubuh orang lain, artinya Telaga
merasakan apa yang dirasakan atau simpati. Istilah “melahap” pada kutipan (164)
sama dengan manusia yang dapat melahap makanan, artinya Telaga memiliki

kecurigaan atau pikiran negatif terhadap seorang laki-laki yang tidak dia kenal.

m. Kepasrahan dengan Personifikasi

Watak Telaga yang gelisah menjalani kehidupan ditandai dengan
sikapnya yang pasrah sehingga suka melamun dibuktikan dengan majas
personifikasi di bawah ini.

(165) Senja telah membuat Telaga merasa sedih, karena saat menatap
langit dia rasakan potret hidupnya bergantung di sana (hlm.
79).

(166) Setiap melatih tari, diam-diam Kambren mencuri Telaga agar
tidak sering-sering duduk di pintu dan menyaksikan malam
melahap senja miliknya (hlm. 79).

Kalimat “potret hidupnya bergantung” pada kutipan (165) terkesan
bahwa hidupnya bisa bergantung hingga ke langit senja. Kutipan (166) dalam
kalimat “malam melahap senja” terkesan bahwa malam bisa seperti manusia yang
melahap makanan. Hal itu berarti Telaga merasa gelisah menjalani kehidupannya

menjadi perempuan dewasa karena hari-hari begitu cepat dijalani.

n. Pelampiasan Kesedihan dengan Personifikasi
Telaga yang masuk dalam kehidupan sudra membuat Luh Gumbreg,

mertuanya merasa bahwa Telaga mendatangkan malapetaka. Telaga tetap bersabar



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
85

dan menunggu upacara patiwangi, upacara penurunan kasta yang akan
membuatnya semakin menderita. Telaga pun terbukti melampiaskan kesedihannya
dengan majas personifikasi di bawah ini.

(167) Dia menyibukkan diri menumbuk ketan untuk bahan membuat
jaje uli. Dia berharap alu berat itu mampu mencairkan
kegelisahannya (hlm. 164).

Alu berat adalah benda mati yang tidak bisa mencairkan sesuatu

apalagi jaje uli. Perasaan Telaga menjadi bisa menjadi cair karena dirinya sendiri.

0. Kesedihan karena kesepian dengan Paradoks

Majas paradoks adalah majas yang memiliki makna bertentangan
tetapi benar. Watak tokoh Telaga yang mudah sedih karena kesepian dapat
dijelaskan dengan majas paradoks sebagai berikut.

(168) Dalam rumah besar dengan perlengkapan mewah ini Telaga
merasa sunyi (hlm. 64).

Istilah “rumah besar” identik dengan rumah yang bagus dan
menyenangkan sehingga membuat penghuni rumah merasa nyaman. Namun tidak

bagi Telaga, dia merasa kesepian.

p- Kesedihan dengan Sinestesia

Majas sinestesia adalah majas dengan penggunaan beberapa panca
indera. Watak Telaga yang mudah sakit hati dan sedih dibuktikan dengan majas
sinestesia di bawah ini.

(169) ...suara Nenek terdengar getir dan amat menusuk. Ibu hanya
bisa menelan tangisnya dalam-dalam (hlm. 13).
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(170) Telaga tidak tahu, kenapa begitu menginjakkan kakinya untuk
yang pertamakalinya di pintu masuk griya dia merasakan nyeri.
Perasaanya sakit. Terlebih tatapan orang-orang griya yang
dingin (hlm. 168).

Getir adalah rasa yang dihasilkan oleh panca indera pengecap dan
nyeri adalah rasa yang dihasilkan oleh panca indera peraba. Namun, majas di atas
menggunakan kata “getir” untuk mengungkapkan rasa sakit hati, sedangkan kata

“nyeri” untuk mengungkapkan rasa sedih Telaga menjadi perempuan sudra.

a. Kebimbangan dengan Alegori

Majas Alegori adalah majas perbandingan dengan alam secara utuh.
Telaga memiliki watak yang bimbang dengan kehidupannya terlihat dari majas
alegori di bawah ini.

(171)  Berlayar? Berlayarkah Telaga sekarng? Inikah yang dimaksud
Nenek dengan lautan? Alangkah dahsyat lautan yang tlah
dipilihnya. Setiap hari penuh gelombang . Sulit untk bisa
merapat lagi ke dermaga (hlm. 150).

Majas yang digunakan untuk menggambarkan watak tokoh utama, Telaga

adalah simbolik, hiperbola, personifikasi, paradoks, sinestesia, dan alegori.
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3. Rangkuman Karakterisasi Tokoh Telaga Melalui Gaya Bahasa dan

Majas
Tabel 4
Gaya Bahasa dan Majas
No Gaya Penokohan Penanda (kata, frasa, Kutipan
Bahasa dan dan kalimat)
Majas
1.  Gayabahasa Pasrah dan iklas “Telaga diam” 90, 92, dan
sastra 94
Iba “Telaga diam” 91 dan 101
Acuh “Telaga diam” 93
Mengalah/pegertian “Telaga diam” 95
Malu “Telaga diam” 97
Takut “Telaga diam” 98
Marah “Telaga diam” 99
Penurut “Telaga diam” 100
Tidak menyayangi  “tolol” 102, 103,
ayah 104
“idiot” 107
“menjijikkan” 106 dam
107
Takut pada ibu “bergidik” 108
Tegas “mendelik” 115, 116,
dan 117
Heran dengan “menggigil” 118,119,
suasana dan 120, 121,
keadaan dan 122
2 Majas Suka melamun “alam” 123
Simbolik
Sedih karena hidup  “luka” 126 dan
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prihatin 127
Sakit hati dengan “luka” 128
neneknya
Takut pada ibunya  “bergidik” 129
Tidak menyukai “laki-laki” 130 dan
ayahnya 131
“tidak punya tempat 136
khusus”
“melintas dan hanyut” 137
Tidak menyukai “perempuan senior” 132 dan
nenek 133
Menghargai ibunya Menganggap ibu “peta” 134
Berpikir positif “melebarkan 135
tentang ibu kenangannya”
Berpikir positif “menenggelamkan 136
dengan melupakan  pikiran”
masa lalu
Sedih “sayang” — 139 dan
meninggalkan masa menyayangkan 140
kanak-kanak
Sedih dengan masa  “menyesakkan” 141
dewasa
Sedih turun kasta “nyeri” 142
Sedih menjalani “matanya berair” 143
kehidupan sebagai
sudra
Sedih karena “membutuhkan tubuh 256
kesepian lain”
sepeninggal Wayan
“air melintas di mata 144
beningnya”
Mencintai Wayan Wayan “membuat hidup” 145




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

89

“tumbuh bersama” 146
Mudah bingung “masa paling 148
dengan masa menyulitkan”
dewasa
“kehidupan apa ini?” 150
Pemalu “warna merah” di pipi 151
Agresif hidup “bersama laki-laki itu” 152
bersama Wayan
“menenggelamkan tubuh 153 dan
laki-lakinya 154
Sabar walaupun “menenangkan kelaparan” 154
kehilangan wayan
Pekerja keras “keringatnya mengalir 157
deras”
3 Majas Kecewa dan “memaki dan menghujat” 158
Hiperbola menyalahkan diri
sendiri
“bertarung dengan 159
dirinya”
Pencemburu “sakit sekali” 160
Cinta mati terhadap “meledak” 161
Wayan
Iklas “membunuh nama Ida 162
Ayu”
4  Majas Simpati dengan “rasa sakit mengitari 163
Personifikasi penderitaan orang tubuhnya”
lain
Mudah curiga “...akan melahap tubuh 164
dengan orang baru  Telaga”
Pasrah “potret hidupnya 165
bergantung”
“malam melahao senja 166
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miliknya”

Tertutup (pandai “mencairkan kegelisahan” 167
menyembunyikan
perasaan)

5 Majas Mudah sedih “peralatan 168

Paradoks karena kesepian mewah... Telaga merasa

sunyi

6 Majas Mudah sakit hati “suara Nenek terdengar 169

Sinestesia getir dan amat menusuk”

“...kakinya untuk yang 170
pertamakalinya di pintu
masuk griya dia

merasakan nyeri”

7 Majas Bimbang dengan “Berlayar? Berlayarkah 171

Alegori kehidupannya Telaga sekarang? Inikah
yang dimaksud Nenek
dengan lautan? Alangkah
dahsyat lautan yang tlah
dipilihnya. Setiap hari
penuh gelombang . Sulit
untk bisa merapat lagi ke

dermaga”

Gaya bahasa yang dominan dalam novel TB adalah gaya bahasa kias
sedangkan majas yang dominan adalah majas simbolik. Pembentukan watak
Telaga dalam novel bergantung pada hubungannya dengan tokoh lain, suasana
lingkungan, dan suasana hati sehingga Telaga memiliki banyak watak. Bahasa
yang dipakai Oka Rusmini dalam novel ini memang khas, gaya bahasa yang

digunakan mampu menyampaikan isi cerita sesuai dengan menarik. gaya bahasa
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dan majas yang berupa pilihan kata kiasan menyiratkan berbagai emosi negatif

maupun positif dalam diri tokoh utama, Telaga.

D. Relevansi Novel TB sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA

Karya sastra adalah media atau bahan ajar yang relevan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, baik puisi maupun prosa. Puisi dapat
mengembangkan daya kreativitas siswa dengan cara menulis, membacakan,
hingga mengapresiasi dalam bentuk lagu (musikalisasi puisi). Prosa juga mampu
menjadikan siswa kritis dengan cerita yang telah dibaca sehingga siswa mampu
menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik prosa.

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab II, bahan ajar berbentuk teks sastra
harus memenuhi tiga aspek penting, yaitu aspek bahasa, aspek kematangan jiwa,
dan aspek latar belakang budaya. Begitu pula dengan Novel TB yang merupakan
karya sastra prosa berbentuk novel yang dapat dijadikan bahan ajar pembelajaran
siswa SMA karena telah memenuhi tiga aspek penting bahan ajar yang akan
dijelaskan sebagai berikut.

1. Aspek Bahasa

Novel TB adalah novel yang menceritakan kehidupan tokoh Telaga dalam
masyarakat Bali. Dari aspek bahasa, Novel TB memiliki bahasa yang mudah
dipahami. Masyarakat Bali yang memiliki istilah untuk menyebut identitas orang,
benda, dan peristiwa dalam novel TB tidak menjadi penghambat bagi siswa SMA

untuk membaca novel TB karena istilah yang dicetak miring langsung diberi arti
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secara tidak langsung (istilah bercetak miring diberi angka yang kemudian

dijelaskan dalam catatan kaki) atau langsung (menuliskan arti dibelakang istilah).

Novel TB memiliki 15 istilah tidak langsung dan istilah langsung.

(172)

(173)

(174)

(175)

(176)

177)

(178)

(179)

(180)

(181)

(182)

(183)

(184)

(185)

(186)

Suara Luh' Sari membuat Telaga melotot.

“Sari akan belajar dengan baik, Meme. Kalau Sari besar nanti,
kita tinggalkan Odah’.

Semua orang desa tahu, tak ada yang bisa mengalahkan Ida
Ay’ Telaga Pidada menari Oleg.

Aku harus membuang pikiran buruk itu, Hyang Widhi* (hlm.
6)

Perempuan itu sering membeli alat-alat upacara untuk
kepentingan griya® (hlm. 6).

“Ini untuk Meme®. Kalau Meme tidak mau menerimanya,
Meme bisa membawakan takir dan celemik’ ke griya (hlm. 7).

“Tugeg® harus jadi perempuan paling cantik di griya ini (hlm.
10).

Dia juga lupa telah beristri. Dia lupa, bahwa pernah
nyentananin’ (him. 15).

“Tuniang'’ bicara apa?”
“Tentang kau.” (hlm. 17).

Selain bergati nama menjadi Jero'' Kenanga, dia harus juga
meninggalkan semua yang pernah membesarkannya (hlm. 54).

“Kalau Tiang'’ ingin bahagia harus disiapkan dari sekarang?’
Telaga menatap mata ibunya (hlm. 69).

“Tukakiang'’ punya lukisan baru?”
“Ya. Kau mau melihatnya?” (hlm. 112).

“Apa komentarmu tentang Telaga, Wayan?”
“Maksud Ratu'*’ (hlm. 115).

“Bli '° menari seperti mayat.”
“Aku lelah.” (hlm. 119).

Semua orang desa tahu, tak ada yang bisa mengalahkan Ida
Ayu3 Telaga Pidada menari Oleg. Sebuah tari tentang
nikmatnya merakit sebuah percintaan (hlm. 4).
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(187) “Karena dia seorang putri brahmana, maka para dewa
memberinya taksu, kekuatan dari dalam yang tidak bisa dilihat
mata telanjang (hlm. 4).

(188) Dia bisa berbulanbulan tidak pulang. Kalau di rumah, kerjanya
hanya metajen, adu ayam, atau duduk-duduk dekat berandalan
minum tuak, minuman keras (hlm. 12).

(189) Seluruh penari yang telah dipilih harus mengahaturkan
daksina, sesaji yang berisi kelapa, telur itik, pisang, beras, dan
banyak lagi. Mereka juga melengkapi daksina dengan canang
sari, sesaji yang terdiri dari beragam bunga (hlm. 78).

(190) Tari yang diajarkan Luh Kambren adalah Legong Keraton.
Sebuah tari yang memiliki kekuatan tersendiri karena gerak-

geraknya yang sangat feminin, anggun, dan semakin
menyempurnakan wujud perempuan Telaga (hlm. 79).

Kutipan (172) sampai dengan (185) merupakan bukti bahwa istilah dalam
novel TB ditulis tidak langsung, yang kemudian pengertiannya dapat dilihat
dalam catatan kaki. Kutipan (186) sampai dengan (190) adalah bukti bahwa istilah
dalam novel TB ditulis langsung bersama dengan pengertiannya.

Bahasa yang digunakan novel TB menggunakan ragam bahasa sastra yang
dikenal adanya penggunaan majas. Majas berfungsi untuk memperindah dan

mengefektifkan penggambaran gagasan seperti pada kutipan berikut ini.

(191) “Perempuan Bali itu, Luh, perempuan yang tidak trbiasa
mengeluarkan keluhan . Mereka lebih memilih berpeluh. Hanya
dengan cara itu mereka sadat dan tahu bahwa mereka masih hidup
dan tetap hidup, dan harus tetap hidup. Keringat mereka adalah api.
Dan keringat itulah asap dapur bisa tetap terjaga. Mereka tidak hanya
menyusui anak yang lahir dar tubuh mereka. Mereka pun menyusui
laki-laki. Menyusui hidup itu sendiri.” (hlm. 25).

(192) Berlayar? Berlayarkah Telaga sekarang? Inikah maksud Nenek
dengan lautan? Alangkah dahsyat lautan yang telah dipilihnya (hlm.
150).

Kutipan (191) dan (192) adalah contoh adanya majas untuk memperindah

dan mengefektifkan penggambaran gagasan. Pada kutipan (191) majas berfungsi
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mengefektifkan gagasan tentang perempuan sudra yang harus bekerja keras dan
menanggung kehidupan dengan penggunaan kata “menyusui”. Selain itu,
penggunaan kata “Luh”, “keluhan”, dan “berpeluh” dapat memperindah ungkapan
karena adanya pengulangan suku kata /uh. Pada kutipan (192) adalah contoh
majas memperindah ungkapan denga adanya kata “berlayar” dan “lautan” yang

berarti menjalani kehidupan di dunia.

2. Aspek Psikologis

Novel TB dapat diimplementasikan kepada siswa SMA karena memenuhi
aspek psikologi. Aspek psikologi yang dimaksud adalah kematangan usia untuk
membaca novel TB. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab II, Rahmanto
(1988:30) siswa SMA memiliki tahap realistik dan generalisasi. Tahap realistik
(umur 13 sampai 16 tahun) siswa sudah benar-benar terlepas dari dunia fantasi,
dan sangat berminat pada realitas apa yang benar-benar ada. Siswa juga akan
meneliti fakta-fakta yang terjadi di dalam kehidupan nyata. Tahap generalisasi
(umur 16 dan selanjutnya) siswa tidak lagi berminat padahal-hal praktis saja tetapi
juga berminat menemukan konsep-konsep abstrak dengan manganlisis suatu
fenomena.

Novel TB yang memiliki kejadian yang kompleks sudah dapat dipahami
oleh siswa SMA. Kejadian yang kompleks tersebut tidak jarang menyinggung
perbedaan kasta (diskriminasi) dan seks seperti kutipan berikut ini.

(193) “Karena dia seorang putri brahmana, maka para dewa
memberinya taksu, kekuatan dari dalam yang tidak bisa dilihat
mata telanjang (hlm. 4).
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(194)

(195)

(196)

(197)

(198)

(199)

(200)

(201)

(202)

Kekecewaan Nenek semakin sempurna ketika anak laki-laki
semata wayangnya justru terpikat pada Ibu, Luh Sekar,
perempuan sudra. Perempuan tua itu semain tidak memiliki
harga diri (hlm. 16).

“Jangan kau bawa cucuku ke rumahmu. Cucuku seorang
barhamana, bukan sudra. Bagaimana kamu ini! Kalua sering
kau bawa pulang ke rumahmu, cucuku tidak akan memiliki
sinar kebangswanan. Kau mngerti, Kenanga!” Suara mertuanya
terdengar melengking. Sekar terdiam (hlm. 61).

“Berkali-kali tiang katakan, menikah dengan perempuan Ida
Ayu pasti mendapatkan kesialan (hlm. 153).

Entah mengapa, bagi Kenten, Sekar memiliki keindahan yang
luar biasa. Dia belum pernah merasakan keintiman yang begitu
dalam berperang dan menyentuh bagian tubuhnya yang paling
rahasia. Tubuh yang melambangkan wujud keperempuanan itu
selalu berair setiap kulit Kenten menyentuh kulit Sekar (hlm.
36).

“Hyang Widhi! Tubuhku seperti meledak! Tolong aku, Hyang
Widhi, tolong!” Kenten memejamkan matanya ketika
dirasakan satu demi satu serat-serat yang menutup tubuh Sekar
jatuh ke lantai. Sekar berbelik dengan gelung di atas kepala
dan dandanan tarinya (hlm. 42).

Berkali-kali Luh Kenten menarik nafas. Dia tidak menyangka
hidup akhinya mengabulkan permintaannya menyaksikan
dengan mata telanjang tubuh Luh Sekar yang telanjang,
lengkap dengan gelung tarinya (hlm. 45).

Tubuh Putu Sarma begitu luar biasa. Aromanya juga. Setiap
Telaga menari, laki-laki itu selalu berdiri dekat panggung.
Kainnya selalu dililitkan seadanya. Pernah Sadri melihat kain
laki-laki itu hampir lepas ketika angin menyentuhnya (hlm. 8).

Wayan adalah laki-laki pertama yang menyentuh bibirnya,
mengusap tubuhnya, dan membaca seluruh peta tubunya. Laki-
laki itu tidak pernah tersesah menjelajahi tubuh Telaga (hlm,
149).

Dia mengajari arti nikmatnya hubungan laki-laki dan
perempuan. Telaga tidak pernah tahu, inikah cinta itu? Cinta
yang sering diceritakan Nenek ketika Telaga mengalami
pengtahbisan sebagai perempuan yang utuh (hlm. 149).

95

Kutipan (193) sampai dengan (196) adalah bukti bahwa novel TB

menyinggung perbedaan kasta secara jelas dengan dialog yang ditampilkan.
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Kutipan (197) sampai dengan (202) adalah bukti bahwa novel TB menyinggung
tentang seksualitas.

Permasalahan yang kompleks di atas dapat dipahami oleh siswa SMA
tentu saja dengan bimbingan dari pengajar. Pengajar dapat memberikan
penjelasan tentang maksud dari perbedaan kasta dan seks agar siswa tidak salah
paham mengenai kedua hal tersebut yang ditampilkan secara frontal dalam novel
TB. Selain itu, sebelas tokoh yang ditampilkan oleh Oka Rusmini juga dapat
melatih siswa untuk memahami penokohan atau karater tokoh dalam novel, siswa
pun akan memiliki pemahaman dan kepekaan dalam memahami karakter

seseorang dalam kehidupan nyata.

3. Aspek Latar Belakang Budaya

Latar belakang berhubungan erat dengan budaya yang dimiliki seserorang
(Rahmanto, 1988:31). Aspek latar belakang karya sastra meliputi semua faktor
kehidupan manusia dengan lingkungannya seperti: geografis, sejarah, topografi,
iklim, mitologi, legenda, pekerjaan, kepercayaan, moral, etika dan sebagainya.

Siswa akan lebih mudah membaca karya sastra yang dekat dengan diri
siswa sendiri (sastra Indonesia) dibandingkan karya sastra yang jauh dari siswa
(sastra luar). Selain pengimajinasian yang rumit, sastra luar memiliki budaya yang
berbeda dengan budaya Indonesia. Di Indonesia, novel TB merupakan salah satu
novel yang dekat dengan siswa. Siswa SMA pasti sudah mengetahui letak
geografis Pulau Bali, tempat wisata dan budaya Bali yang berupa tarian daerah.

Hal tersebut dapat merangsang siswa untuk membaca novel TB.
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Setelah pembacaan novel TB, siswa mendapatkan banyak pengetahuan
mengenai budaya Bali, yaitu (1) tarian di Bali, (2) kehidupan masyarakat, anatara
laki-laki dan perempuan, (3) wupacara adat, (4) istilah benda dan makanan
tradisonal , (5) larangan tentang pernikahan beda kasta karena akan mendatangkan
kesialan, dan (6) istilah panggilan seseorang. Keenam hal di atas dibuktikan
dengan kutipan di bawah ini.

(203) Apalagi Ketu yang ingin mereka berdua mengenakan busana
tari Oleg. Tari yang penuh dengan sentuhan emosi, sentuhan
nafsu birahi. Tari percintaan (hlm. 112).

(204) Untuk ambisi yang satu ini ibunya mendatangkan guru tari.
Telaga harus belajar menari setiap sore hari (hlm. 75).

(205) Dia sering ikut ngibing, menari mengikuti irama para penari
Joged Bumbung yang liar dan sedikit nakal (hlm. 23).

(206) Tari yang diajarkan Luh Kambren adalah Legong Keraton.
Sebuah tari yang memiliki kekuatan tersendiri karena gerak-
geraknya yang sangat feminin, anggun, dan semakin
menyempurnakan wujud perempuan Telaga (hlm. 79).

(207) “...Bagi perempuan Bali bekerja adalah membuat sesaji,
sembahyang dan menari untuk upacara...” (hlm. 92).

(208) “Perempuan Bali itu, Luh, perempuan yang tidak terbiasa
mengeluarkan keluhan. Mereka lebih memilikh berpeluh.
Hanya dengan cara itu mereka sadar dan tahu bahwa mereka
masih hidup, dan harus tetap hidup. Keringat mereka adalah
api. Dan keringat itulah asap dapur bisa tetap terjaga (hlm. 25).

(209) Kalau di rumah kerjanya hanya metajen, adu ayam, atau
duduk-duduk dekat perempatan bersama berandalam minum
tuak (hlm. 12).

(210) Dia selalu menghilang berbulan-bulan. Biasanya, kalau di
rumah kerjanya mengeuk minuman. Ayah juga tidak bekerja
(hlm. 21).

(211 Sampai terdengar desas-desus ternyata Kakek memiliki
simpanan seorang penari yang cantik (hlm. 16).
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(212)

(213)

(214)

(215)

(216)

217)

(218)

(219)

(220)

(221)

(222)

(223)

(224)

Dan warna itu semakin jelas ketika Ayah, anak laki-laki satu-
satunya milik Nenek, ditemui mati di tempat pelacuran (hlm.
21).

Perempuan itu berdiri tegak, memandang kaku api upacara
ngaben. Asapnya mengupas habis tubuh laki-laki yang telah
mengupas habis laki-laki yang telah membusuk itu (hlm. 20).

Saat Telaga makin dewasa, telebih setelah menjalani upacara
Menek Kelih, sebuah upacara pembaptisan lahirnya seorang
gadis baru, Telaga melepas kulit kanak-kanaknya (hlm. 64).

Masih satu upacara yang harus dilakukannya agar benar-benar
menjadi perempuan sudra. Patiwangi. Pati berarti mati, wangi
berarti keharuman (hlm. 172).

Pada saat upacara melapas, peresmian puran, gadis-gadis kecil
yang tidak bisa menari tiba-tiba saja bisa menari (hlm. 78).

Dia membiayai sekolah Wayan dengan berjualan jaje uli, kue
yang terbuat dari ketan. Kue itu memiliki pasaran sendiri
karena harus ada setiap kali upacara (hlm. 10).

Seluruh penari yang telah dipilih harus menghaturkan daksina,
sesaji berisi kelapa, telur itik, pisang, beras, dan banyak lagi
(hlm. 78).

Mereka juga melengkapi daksina dengan canang sari, sesaji
yang terdiri dari beragam bunga (hlm. 78).

“...Meme bisa membawakan takir dan celemik le griya (hlm.
7).

Kekecewaan Nenek semakin sempurna ketika anak laki-laki
semata wayangnya justru terpikat pada Ibu...Dia merasa
kehilangan seluruh impiannya. Harga dirinya jatuh, karena
anak semata wayangnya itu bukan membawa seorang Ida Ayu
seperti dirinya (hlm. 16).

“Kau adalah harapan Meme, Tugeg. Kelak kau harus menikah
dengan laki-laki yang memakai nama /da Bagus. Kau harus
tanam dalam-dalam pesanku ini....” (hlm. 67).

“Berkali-kali tiang berkata, menikah dengan perempuan Ida
Ayu pasti mendatangkan kesialan. Sekarang anakku mati!...”
(hlm. 152)

Karena ayah Telaga memiliki ayah seorang Ida Bagus dan
ibunya Ida Ayu, kata orang karat kebangsawanannya sangat
tinggi (hlm. 11).

98
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(225) “...Memang, dari luar dia terlihat sangat sopan pada orang-
orang di luar griya. Tetapi tuniangmu sangat tidak bisa
menerima apabila ada laki-laki griya yang menikah dengan
perempuan biasa (hlm.19).

(226) “Tugeg harus jadi perempuan paling cantik di griya ini...”
(hlm. 10).

(227) Seorang pemangku yang bertugas menghaturkan sesaji ke pura
sebelum beragkat agar para dewa tari merestui pementasan
mereka (hlm. 25).

Kutipan (203) sampai dengan (206) adalah bukti bahwa ada beberapa
nama tarian di Bali yang menjadi bagian dari hidup perempuan Bali. Kutipan
(207) dan (208) adalah kebiasaan perempuan di Bali yaitu menari dan terbiasa
bekerja keras Kutipan (209) sampai dengan (212) adalah kebiasaan laki-laki di
Bali yang pemalas, sering adu ayam, dan suka main perempuan. Kutipan (213)
sampai dengan (216) adalah upacara di Bali, dan kutipan (217) sampai (220)
adalah nama sebuah benda dan makanan yang sering dibuat di Bali. Kutipan (221)
sampai dengan (225) adalah bukti adanya pernikahan beda kasta akan
mendapatkan kesialan bagi seseorang. Kutipan (226) dan (227) adalah istilah
untuk seseorang atau panggilan untuk seseorang.

Dari kutipan di atas, sangatlah jelas bahwa novel TB relevan sebagai bahan
pembelajaran bahasa Indonesia karena mampu menambah pengetahuan siswa.
Novel TB tidak hanya menjadi hiburan semata tetapi memiliki ilmu baru
mengenai budaya dan realitas kehidupan. Siswa pun dapat memahami sikap mana
yang harus diteladani dan yang tidak patut diteladani.

Ketiga aspek di atas: aspek bahasa, aspek psikologis, dan aspek latar

belakang budaya dapat dipelajari siswa dengan dengan acuan Rancangan
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang terdapat dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). RPP dapat membantu pengajar
menentukan tujuan akhir yang akan dicapai siswa setelah pembacan novel TB.

Silabus adalah garis besar ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau
materi pembelajaran (Salim dan Muslich 2007:23). Di dalam silabus terdapat
penjabaran standar kompetensi, kompetensi dasar, matari pokok, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. RPP
adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru
dalam menyusun pembelajaran di kelas (Muslich, 2007:45).

Novel TB relevan atau dapat dikaitkan dengan pembelajaran Bahasa
Indoensia sebagai bahan pembelajaran di SMA karena memberikan gambaran
silabus dan RPP bahasa Indonesia berdasarkan Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006:26) dalam pembelajaran unsur intrinsik dan ekstrinsik novel

sebagai berikut.
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas 1 X1
Semester gl
Standar Kompetensi Materi Pembelajaran Kegiatan Idikator Penilaian Alokasi | Sumber/ Alat/
Kompetensi Dasar Pembelajaran Waktu Bahan
Membaca 7.2 Novel Indoncsia atau | e Membaca * Menganalisis Jenis Tagihan: 4 x 45| » Novel
7. Memahami | Menganalisis terjemahan novel unsur unsur | » Tugas menit Indonesia
berbagai hikayat | unsur-unsur e Unsur-unsur Indonesia instrnsik dan kelompok * Novel
novel intrinsik ~ dan intrinsik (alur, tema, atau ckstrinsik  novel | » Ulangan Terjemahan
Indonesia/novel ekstrinsik novel penokohan,  sudut terjemahan. Indonesia
terjemahan Indonesia  atau pandang, latar, dan | e Menganalisis Menganalisis Bentuk
terjemahan amanat) unsur unsur unsur | instrumen:
+ Unsur-unsur intrinsik  dan instrinsik dan | e Uraian bebas
ekstrinsik (nilai ekstrinsik ekstrinsik novel | o Pilihan ganda
budaya, sosial, ‘novel terjemahan jawaban
moral, dll) Indonesia Membandungkan singkat
e Menganalisis unsur-unsur
unsur ekstrinsik dan
intrinsik dan instrinsik  novel
ekstrinsik terjemahan
novel dengan novel
terjemahan Indonesia
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Bidang Studi : Bahasa Indonesia

Kelas : XI
Semester 01
Sekolah : SMA Santa Maria Yogyakarta

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit

Standar Kompetensi

7. Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia atau terjemahan.
Kompetensi Dasar

7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia atau

terjemahan

Indikator

a. menjelaskan pengertian novel secara benar.

b. menyebutkan jenis-jenis novel secara jelas dan benar.
memberi contoh novel Indonesia dan pengarang dengan tepat.

d. membaca salah satu novel Indonesia yaitu novel Tarian Bumi (TB) karya
Oka Rusmini.

e. menjelaskan pengertian unsur intrinsik dan ekstrinsik karya sastra dengan
benar.

f. menyebutkan jenis unsur instrinsik dan ekstrinsik karya sastra secara rinci.

g. menyusun sinopsis novel TB dengan memperhaikan EYD.

h. menyampaikan kritik secara objektif mengenai isi keseluruhan novel TB

di depan kelas.

1. Tujuan
a. siswa mampu menjalaskan pengertian novel secara benar.
b. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis novel secara jelas dan

benar.
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c. Siswa mampu memberikan contoh novel Indonesia dan pengarang

dengan tepat

d. Siswa mampu membaca salah satu novel Indonesia yaitu novel TB

karya Oka Rusmini.

e. Siswa mampu menjelaskan pengertian unsur instrinsik dan

ekstrinsik karya sastra dengan benar.

f. Siswa mampu menyebutkan jenis unsur intrinsik dan ekstrinsik

karya sastra secara rinci.

g. menyusun sinopsis novel TB dengan memperhaikan EYD.

h. menyampaikan kritik secara objektif mengenai isi keseluruhan

novel TB di depan kelas.

2. Materi
a. pengertian novel
b. pengertian unsur intrinsik dan ekstrinsik

c. jenis-jenis unsur intrinsik dan ekstrinsik
3. Sumber Belajar

a. buku panduan Bahasa Indonesia

b. presentasi pengajar

4. Media atau Bahan: Novel Tarian Bumi

5. Kegiatan Pembelajaran (180°)

a. Guru menanyakan kepada siswa 5

No Kegiatan Waktu Keterangan
1 Pra Kegiatan
a. Guru datang mengucapkan salam 3
b. Guru memberikan permainan 10°
2. | Proses pembelajaran Kelompok akan
Hari I mempermudah

pehamanan isi novel
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tentang intensitas siswa membaca
novel

b. Guru menanyakan kepada siswa siapa
saja pengarang novel terkenal di
Indonesia.

c. Siswa menjelaskan pengertian dan
jenis kepada siswa tentang unsur
instrinsik dan ekstrinsik .

d. Guru merangkum jawaban siswa
menjadi sebuah penjelasan

€. Guru meminta kepada siswa untuk
membaca novel TB karya Oka
Rusmini dengan membentuk
kelompok (1 kelompok 4 orang).

Hari II

a.  Guru menanyakan kepada siswa
tentang unsur unsur intrinsik dan
ekstrinsik yang ada dalam novel TB.

b.  Siswa menyusun sinopsis novel TB.

c. Siswa membuat data berupa tabel
rincian unsur intrinsik dan ekstrinsik
novel TB dalam kelompok.

d.  Siswa menyampaikan isi data di
depan kelas.

€. Siswa memberikan kritik terhadap
novel TB secara objektif di depan

kelas.

10°

15°

73

10°
10°

5’

10°

dan pengerjaan tugas.

Tugas dapat
diselesaikan bersama
kelompok di luar jam
pelajaran, seperti:

membaca novel.

3 Kegiatan Akhir
¢  Guru memberikan rangkuman dari
hasil pengajaran

e  Guru memotivasi siswa

5’
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6. Soal Pelatihan

> w

ST

o

Buatlah sinopsis novel TB dengan memperhatikan ejaan dan tata
bahasa!
Buatlah tabel unsur intrinsik dan ekstrinsik secara rinci!

Sebutkan pengertian istilah di bawah ini

griya f tukakiang
jaje uli g Jero

pati wangi h. Tugeg
metajen i. Bli
tuniang j. Tari Oleg

buatlah kritik secara tertulis terlebih dahulu kemudian sampaikaan

di depan kelas!

a. kelebihan dan kekurangan isi novel Tarian Bumi:
penceritaan dan bahasa yang digunakan.

b. kelebihan dan kekurangan Oka Rusmini dalam menyajikan

novel.
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7. Kunci Jawaban
a. Kunci jawaban soal nomor 2 Sinopsis Novel Tarian Bumi Karya Oka Rusmini

Telaga, perempuan sudra yang terlahir dari keluarga brahmana. Dari
dalam tubuhnya mengalir darah brahmana yang berasal dari trah ayahnya, Ida
Bagus Ngurah Pidada. Ibunya, Jero Kenanga (Luh Sekar), seorang sudra,
hidupnya selalu kekurangan. Sikap pantang menyerah Jero Kenanga lah yang
dapat merubah nasib menjadi keluarga griya dengan menikah dengan Ida Bagus
Ngurah Pidada tanpa rasa cinta, semata-mata hanya untuk mengangkat derajatnya.
Egois memang, tetapi itu semua demi hidupnya yang telah lama suram karena
sudra adalah kasta yan paling dihina dan direndahkan.

Neneknya, Ida Ayu Sagra Pidada adalah seorang bangsawan yang tidak
ingin perempuan sudra masuk dalam keluarganya sebagai menantu, tetapi apa
boleh buat, biasanya seorang lelaki brahmana akan menikah dengan perempuan
sudra karena hanya ingin memiliki tubunya saja. Hal itulah yang membuat nenek
Telaga bersikap keras. Selain itu, sikap kakeknya, Ida Bagus Tugur juga tidak
bertanggung jawab, memiliki simpanan perempuan sudra.

Telaga yang hidup di lingkungan brahmana harus mengikuti pola hidup
yang santun. Sewaktu kanak-kanak dia bisa bermain seenaknya dan menjadi
dirinya sendiri, tetapi sejak berumur 15 tahun hidupnya harus diatur. Tidak jarang
Telaga mengikuti kehendak ibu dan neneknya yang keras, harus dituruti
kemauannya, tanpa mengerti perasaan Telaga, termasuk dalam hal memilih jodoh.

Ibunya berharap kehidupan yang telah dijalaninya di masa lalu jangan

sampai terulang dalam hidup Telaga. Semua harus dijaga, layaknya menjaga nama
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kebrahmanaan keluarganya, Telaga harus bersuamikan brahmana pula. Mulut
memang berbeda dengan hati. Sampai akhirnya Telaga bertemu dengan seorang
pria yang membuatnya jatuh hati, Wayan Sasmitha, lelaki sudra.

Telaga dan Wayan menikah. Seorang brahmana yang menikah dengan
sudra akan menimbulkan malapetaka di dalam keluarganya. Dulu ketika ibunya
menikah dengan ayahnya, ayahnya pun mati di usia yang terbilang muda. Namun,
Telaga tetap menjalankan kehidupannya bersama Wayan di sebuah gubug.
Hidupnya jauh berbeda dengan di griya. Telaga ingin melakukan apa saja demi
Wayang yang senantiasa menyanyangi Telaga.

Malapetaka terjadi, Wayan meninggal di studio lukisnya karena serangan
jantung. Mertuanya menyalahkan Telaga yang telah berani masuk dalam
kehidupan keluarga sudra. Seorang brahmana yang masuk menjadi seorang sudra
harus melakukan ritual Pati Wangi, menghilangkan nama brahmana. Anak
mereka, Luh Sari tumbuh menjadi anak yang manis bersama lingkungan sudra.
Kini Telaga telah hidup menjadi manusia baru, manusia sudra.

b. Kunci jawaban soal nomor 3 Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik

Unsur Tokoh dan  Telaga Menghargai kaum sudra
Intrinsik  Penokohan pengertian, membenci ayahnya
Tidak menyukai nenek dan ibunya,
patuh , manja, setia pada Wayan,
tertutup dan malu , pencemburu
kuat dan tegar
Ida Bagus Bijaksana, rendah hati,
Tugur bertanggungjawab, lupa daratan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Latar

Alur
Sudut
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Ida Ayu Keras, kasar, sombong
Sagra Pidada  (mengangungkan kebangsawanan),

Jero Kenanga

Ida Bagus
Ngurah
Pidada
Wayan
Sasmitha
Luh Sari
Luh Sadri
Luh
Gumbreg

Luh Kambren

Putu Sarma

tenang, menyalahkan orang lain

Egois (masuk dalam keluarga griya),
egois (terhadap Telaga), pekerja keras,
percaya diri (memiliki tubuh penari),
suka berbohong demi diri sendiri,

otoriter, suka menasihati, cemas

Tidak bertanggung jwab

Pantang menyerah (berjuang
meyakinkan ibunya), realistis

Membela ibunya, Patuh

Materialistis, iri pada Telaga

Tertutup (mampu menjaga rahasia),
sadar diri (rendah hati), punya prinsip,
keras dan ketus

Tangguh, iklas tanpa pamrih, iklas
menjalani hidup

Nakal

Tempat: griya, Pantai Sanur, panggung tari, sekehe,

Denpasar, pasar, rumah Luh Gumbreg, pura, studio

lukis, dan rumah kakek Putu.

Waktu : pagi, siang, sore, dan malam hari.

Suasana: menyenangkan dan ramai (panggung tari) dan

didominasi dengan suasana memprihatibkan (griya,

rumah Luh Gumbreg, dan studio lukis)

Campuran (maju-mundur-maju)

Orang ke-3
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Unsur

ekstrinsik

pandang
Tema

Amanat

Gaya

bahasa

Budaya

Sosial

Psikologi

Religi

Percintaan dalam perbedaan kasta

Pilihan seseorang untuk menentukan hidup harus
dihargai oleh setiap orang. Bagaimanapun juga setiap
orang memiliki hak untuk memilih dan dipilih.

Gaya bahasa yang dituliskan Oka Rusmini adalah gaya
bahasa kias yang mampu membuat pembaca tertarik
untuk membaca. Kata atau kalimat terkesan disusun
secara indah tetapi bukan makna sebenarnya agar
memberikan kesan indah dalam tulisannya.

Budaya dalam novel Tarian Bumi khas dengan budaya
Bali. Ada unsur tarian, upacara adat, istilah, dan kasta
dalam novel tersebut.

Keadaan sosial yang tergambar dalam novel Tarian
Bumi masih dibedakan oleh kasta.

Tokoh dalam novel Tarian Bumi memiliki sifat yang
berbeda-beda sehingga dapat menimbulkan adanya
konflik. Tokoh yang paling mendapat tekanan adalah
Telaga. Telaga merasa tidak bebas dengan keadaan yang
ditimbulkan oleh tokoh-tokoh lain.

Selain itu, setiap orang mempercayai adanya Dewa yang

akan merestui segala perilaku manusia di dunia.

c. Jawaban soal nomor 4 Istilah

1.

2.

Griya : tempat tinggal keluarga brahmana
Jaje uli : makanan tradisional yang berisi ketan dan ikan asin
Pati wangi : upacara penuruanan kasta

Metajen : adu ayam

. Tuniang : panggilan untuk nenek
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6. Tukakiang : panggilan untuk kakek

7. Jero : panggilan untuk perempuan sudra yang telah masuk dalam
keluarga brahmana

8. Tugeg : panggilan untuk perempuan yang dihormati dalam griya

9. Bli : panggilan untuk kakak atau paman

10. Tari Oleg : tari percintaan masyarakat Bali

d. Kunci jawaban soal nomor 5-Kelebihan dan Kekurangan Novel
1. Kelebihan dan kekurangan novel Tarian Bumi.

Kelebihan novel Tarian Bumi adalah salah satu novel yang
mengangkat budaya Bali dan berani mengungkap tentang perbedaan kasta
masyarakat Bali. Kekurangan novel ini adalah alur campuran yang dapat
membuat bingung pembaca serta permasalahan yang begitu komplek sehingga
novel ini hanya bisa dibaca oleh anak SMA ke atas.

2. Kelebihan dan Kekurangan Oka Rusmini

Oka Rusmini adalah pengarang senior yang memiliki banyak prestasi di
dunia penulisan novel. Beliau mampu melihat permasalahan kompleks di dala
sebuah lapisan masyarakat sehingga pembaca mendapatkan banyak
pengetahuan dari mmeaca novel beliau, salah satunya adalah Tarian Bumi.
Tokoh-tokoh dengan berbagai karakter dapat diceritakan dengan rinci sehingga
menimbulkan kesan pengarang adalah “orang serba
tahu”. Kekurangannya adalah tidak ada tokoh jenaka yang dapat mencairkan

suasana
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Jenis Penilaian

Kriteria

Skor

Bobot

a.
b.

C.

Penyusunan sinopsis

Tata Bahasa
Ejaan
Kerincian

cerita

Siswa mampu menggunakan tata
bahasa dengan baik dan benar.

Siswa menggunakan tata bahasa
dengan baik tetapi masih ada sedikit

kesalahan.

Siswa menggunakan tata bahasa

kurang  baik, terjadi = banyak
kesalahan sehingga membuat kalimat
menjadi rancu

Siswa menuliskan ejaan bahasa
Indonesia berupa tanda baca, huruf
kapital, dan istilah dengan baik dan

benar.

Siswa menuliskan ejaan tanda baca,
huruf kapital, dan istilah yang kurang
tepat dan terdapat sedikit kesalahan

Siswa menuliskan ejaan tanda baca,
huruf kapital, dan istilah kurang baik
sehingga terjadi banyak kesalahan

Siswa membuat sinopsis dengan rinci
setiap kejadian sehingga pembaca

mengerti isi keseluruhan novel TB.
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Siswa kurang rinci menceritakan 3
kejadian dalam novel TB sehingga
masih ada kejadian yang belum
dimasukkan dalam sinopsis
Siswa tidak teliti dan rinci dalam
membuat sinopisi sehingga yang
diceritakan hanya garis besar cerita
dan membuat pembaca kurang
mengerti cerita novel TB.
2. | Unsur intrininsik dan
ekstrinsik
a. kelengkapan | Siswa menuliskan secara 7 unsur 5
unsur instrinsik dan lebih dari 3 unsur
intrinsik ekstrinsik secara rinci dan kritis.
b. kelengkapan
ug Siswa menuliskan 7 unsur intirnsik
ekstrinisk da 3 unsur ekstrinsik secara rinci dan
¢. kerincian Kkritis.
penjelasan
unsur

intrinsik dan

ekstrinsik

Siswa menuliskan 7 unsur intrinsik
dan kurang dari 3 unsur ekstrinisk

dan menjelaskan kurang terperinci.

Siswa menuliskan kurang dari 7
unsur intrinsik dan kurang dari 3
unsur ekstrinisik serta menjelaskan

kurang terperinci
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Siswa menuliskan kurang dari 7
unsur intirinsik dan 1 unsur 1
ekstrinsik dan menjelaskan tidak
runcu
3. | Soal Istilah : Siswa mampu mengerjakan seluruh 10 10
ketepatan jawaban soal engan baik mendapat skor 10
pengertian istilah karena 1 soal diberi skor 1
4. | Kritik tertulis dan
lisan Siswa mampu menyampaikan 3 3
a. penyampaian | kelebihan dan kekurangan novel
kelebihan secara kritis dan lengkap dengan
dan bahasa yang baik dan benar.
kekurangan
isi novel. Siswa mampu menyampaikan 5
b. Penyampaian | kelebihan dan kekurangan novel
kelebihan dengan baik tetapi kurang kritis
dan
kekurangan | Sjswa menyampikan kelebihan dan .
pengarang kekurangan novel kurang kritis,
dalam kurang lengkap, dan bahasa yang
menyajikan | dioynakan kurang baik
novel.
Siswa  mampu  menyampaikan 3 3
kelebihan dan kekurangan pengarang
dalam menyajikan novel secara kritis
dan lengkap dengan bahasa yang
baik dan benar
Siswa ~ mampu  menyampaikan
kelebihan dan kekurangan pengarang 2
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dalam menyajikan novel dengan baik

tetapi kurang kritis

Siswa menyampikan kelebihan dan
kekurangan pengarang dalam 1
menyajikan novel | kurang kritis,
kurang lengkap, dan bahasa yang
digunakan kurang baik

Skor = jumlah skor/30 x 100 = skor akhir

Pembelajaran unsur instrinsik dan ekstrinsik yang telah dirancang dalam
RPP kelas XI semester 1 menjadi bukti bahwa novel TB adalah novel yang
relevan sebagai bahan pembelajaran di SMA.

Unsur intrinsik berupa penokohan atau karaterisasi tokoh utama terlihat
dalam unsur instrinsik. Siswa dapat menganalisis penokohan melalui gaya bahasa
yang terdapat dalam novel. Unsur ekstrinsik yang dapat dianalisis dalam novel ini
adalah latar budaya Bali yang identik dengan perbedaan kasta membuat tokoh-
tokoh dalam novel TB mengalami konflik yang menyebabkan perubahan hidup.
Keadaan psikologis dan karakter pengarang yaitu Oka Rusmini juga
mempengaruhi hasil karyanya. Novel TB yang memiliki beraneka upacara adat
dan permasalahan komplek, seperi perbedaan kasta dapat disampaikan Oka
Rusmini secara detil dan apik. Siswa dapat mencari identitas Oka Rusmini
sehingga mampu menilai kelumarahan hasil karya Oka Rusmini. Unsur-unsur
ekstrinsik yang sudah dipahami oleh siswa dapat dijadikan acuan untuk membuat
resensi yang di dalamnya berisi garis besar sinopsis, kelebihan, dan kekurangan

novel




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Data dalam hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV berupa
analisis data kata, frasa, dan kalimat. Kata, frasa, dan kalimat berfungsi untuk
menganalisis tokoh novel TB, gaya bahasa dan majas novel TB dalam
karakterisasi tokoh utama, relevansi novel TB sebagai bahan pembelajaran
bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA).

Novel TB adalah novel karya Oka Rusmini yang diterbitkan oleh
Gramedia Pustaka utama pada tahun 2007. Novel TB mengangkat
permasalahan sosial yaitu perbedaan kasta di Bali. Novel TB memiliki 11
tokoh, yaitu 1 tokoh utama (Telaga) dan 10 tokoh tambahan (Ida Bagus Tugur
(kakek), Ida Ayu Sagra Pidada (nenek), Ida Bagus Ngurah Pidada (ayah), Jero
Kenanga (Luh Sekar), Wayan Sasmitha (suami), dan Luh Sari (anak), Luh
Kambren, Luh Gumbreg, Luh Sadri, dan Putu Sarma. Kesebelas tokoh
tersebut memiliki penokohan atau karakter yang dianalisis dengan metode
tidak langsung (showing) dan langsung (felling) sehingga novel TB memiliki
penceritaan yang unik karena konflik atau permasalahan dalam novel TB
diangkat dari sebelas tokoh.

Novel TB karya Oka Rusmini adalah novel Indonesia yang unik
sehingga penulis tertarik untuk menganalisis. Salah satu keunikan novel TB

adalah gaya bahasa dan majas yang dapat digunakan penulis dalam
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karakterisasi tokoh utama. Gaya bahasa yang digunakan oleh Oka Rusmini
dianalisis dengan metode langsung (telling) merupakan gaya bahasa kias
karena memang berada di lingkup sastra dan mengungkapan perbuatan atau
perasaan yang maknanya tidak harfiah. Gaya bahasa kias Oka Rusmini dalam
novel TB sarat akan makna atau mampu menggambarkan karakterisasi tokoh
utama. Majas yang juga dianalisis dengan metode felling memiliki bahasa
dengan kiasan tersendiri yang membantu gaya bahasa untuk memperindah
pengungkapan kejadian. Penulis menemukan enam majas yaitu simbolik,
hiperbola, personifikasi, paradoks, sinestesia, dan alegori. Karakter yang
ditemukan melalui gaya bahasa dan majas adalah yang pasrah, iklas, acuh,
mengalah, pemalu, penakut, berpikir positif, mudah sedih, agresif, pekerja
keras, simpati, sensitif, dan bimbang.

Analisis tokoh, penokohan, gaya bahasa, dan majas dapat berguna
untuk menjadi bahan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Pembelajaran
tersebut membutuhkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berdasarkan SK (Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar) dari
silabus yang sudah ditentukan oleh BSNP. Salah satu SK yang dapat
digunakan untuk pembelajaran tokoh, penokohan, gaya bahasa, dan majas
adalah SK kelas XI semester 1 yaitu memahami berbagai hikayat dan novel
Indonesia atau terjemahan. KD yang dapat menjadi acuan adalah menganalisis
unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia atau terjemahan.

Novel TB cocok menjadi bahan pembelajaran sastra di SMA karena

memenubhi tiga aspek penting bahan ajar yaitu aspek bahasa, aspek psikologi,
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dan aspek latar belakang budaya. Aspek bahasa yang dimaksud adalah novel
TB menggunakan bahasa Indonesia dan istilah kedaerahan yang dapat
menambah wawasan siswa. Aspek psikologi yang harus diperhatikan dalam
memilih novel TB adalah usia kematangan siswa dalam membaca novel TB.
Aspek latar belakang budaya artinya novel TB adalah novel yang mengangkat
latar budaya Indonesia khususnya Bali yang identik dengan tarian, tempat

wisata, upacara keagamaan, dan kasta.

B. IMPLIKASI

Karya sastra perlu dipelajari oleh siswa, khususnya SMA. Hal ini
bertujuan agar siswa tidak mengalami kebosanan dalam belajar. Oleh karena
itu persediaan bahan bacaan berupa novel yang bervariatif sangat penting
untuk meningkatkan minat baca siswa sehingga mampu menimbulkan
pemahaman kepada siswa tentang karya sastra. Pengajar juga hendaknya
bijaksana dalam memberikan pembelajaran sastra dan pengetahuan bahasa

sehingga kedua pembelajaran tersebut seimbang.

C. SARAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang didahului oleh latar belakang
penulis untuk menganalisis gaya bahasa dan majas dalam karaterisasi tokoh
utama merupakan psikoanalisis atau analisis psikologi karya sastra. Oleh

karena itu, penulis memberikan satu saran kepada pengajar bahasa Indonesia
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dan satu saran kepada peneliti selanjutnya yang akan dijabarkan sebagai
berikut.

Pemilihan bahan ajar oleh pengajar yang berupa novel hendaknya
memperhatikan tiga aspek yaitu aspek kebahasaan, aspek pskologis, dan aspek
latar belakang budaya apakah novel yang digunakan cocok untuk siswa
jenjang tertentu. Hal tersebut harus diperhatikan agar siswa memperoleh
pemahaman yang sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga wawasan yang
diperoleh siswa tidak berlebihan. Selain itu, penulis juga memberikan saran
kepada peneliti lainnya agar mampu melihat secara luas karya sastra, baik
dilihat dari genre maupun fungsinya. Secara genre, setiap karya sastra dalam
hal ini adalah novel, memiliki genre tersendiri. Genre sastra antara lain
feminisme, psikoanalisis, strukturalisme, sosiologi, dan poskolonialisme.
Kelima genre tersebut dalam dianalisis secara mendalam oleh peneliti
selanjutnya agar karya sastra semakin digemari oleh siswa.

Secara fungsinya, karya sastra memiliki aspek penting yang harus
dipelajari atau diketahui siswa. Fungsi karya sastra adalah sebagai media
pembelajaran sevara tidak langsung, Sebagai contohnya, pembelajaran gaya
bahasa dan majas ternyata dapat diperoleh dari kegiatan membaca novel yang
dapat dikembangkan menjadi kegiatan menganalisis watak tokoh. Ada tiga
materi yang dapat diperoleh dalam satu kegiatan yaitu pengertian gaya bahasa
dan majas, contoh gaya bahasa dan majas melalui novel, dan karakterisasi
tokoh melalui gaya bahasa dan majas. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk

meneliti karya sastra dengan pendekatan psikoanalisis.
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LAMPIRAN 1 - SINOPSIS

Sinopsis Novel Tarian Bumi Karya Oka Rusmini

Telaga, perempuan sudra yang terlahir dari keluarga brahmana. Dari
dalam tubuhnya mengalir darah brahmana yang berasal dari trah ayahnya, Ida
Bagus Ngurah Pidada. Ibunya, Jero Kenanga (Luh Sekar), seorang sudra,
hidupnya selalu kekurangan. Sikap pantang menyerah Jero Kenanga lah yang
dapat merubah nasib menjadi keluarga griya dengan menikah dengan Ida Bagus
Ngurah Pidada tanpa rasa cinta, semata-mata hanya untuk mengangkat derajatnya.
Egois memang, tetapi itu semua demi hidupnya yang telah lama suram karena
sudra adalah kasta yan paling dihina dan direndahkan.

Neneknya, Ida Ayu Sagra Pidada adalah seorang bangsawan yang tidak
ingin perempuan sudra masuk dalam keluarganya sebagai menantu, tetapi apa
boleh buat, biasanya seorang lelaki brahmana akan menikah dengan perempuan
sudra karena hanya ingin memiliki tubunya saja. Hal itulah yang membuat nenek
Telaga bersikap keras. Selain itu, sikap kakeknya, Ida Bagus Tugur juga tidak
bertanggung jawab, memiliki simpanan perempuan sudra.

Telaga yang hidup di lingkungan brahmana harus mengikuti pola hidup
yang santun. Sewaktu kanak-kanak dia bisa bermain seenaknya dan menjadi
dirinya sendiri, tetapi sejak berumur 15 tahun hidupnya harus diatur. Tidak jarang
Telaga mengikuti kehendak ibu dan neneknya yang keras, harus dituruti

kemauannya, tanpa mengerti perasaan Telaga, termasuk dalam hal memilih jodoh.
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Ibunya berharap kehidupan yang telah dijalaninya di masa lalu jangan
sampai terulang dalam hidup Telaga. Semua harus dijaga, layaknya menjaga nama
kebrahmanaan keluarganya, Telaga harus bersuamikan brahmana pula. Mulut
memang berbeda dengan hati. Sampai akhirnya Telaga bertemu dengan seorang
pria yang membuatnya jatuh hati, Wayan Sasmitha, lelaki sudra.

Telaga dan Wayan menikah. Seorang brahmana yang menikah dengan
sudra akan menimbulkan malapetaka di dalam keluarganya. Dulu ketika ibunya
menikah dengan ayahnya, ayahnya pun mati di usia yang terbilang muda. Namun,
Telaga tetap menjalankan kehidupannya bersama Wayan di sebuah gubug.
Hidupnya jauh berbeda dengan di griya. Telaga ingin melakukan apa saja demi
Wayang yang senantiasa menyanyangi Telaga.

Malapetaka terjadi, Wayan meninggal di studio lukisnya karena serangan
jantung. Mertuanya menyalahkan Telaga yang telah berani masuk dalam
kehidupan keluarga sudra. Seorang brahmana yang masuk menjadi seorang sudra
harus melakukan ritual Pati Wangi, menghilangkan nama brahmana. Anak
mereka, Luh Sari tumbuh menjadi anak yang manis bersama lingkungan sudra.

Kini Telaga telah hidup menjadi manusia baru, manusia sudra.
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LAMPIRAN 2 — ALUR

Alur Penceritaan Novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini

Tokoh-tokoh yang tedapat dalam novel TB adalah hasil dari pembacaan
penulis sehingga menemukan kejadian-kejadian yang melibatkan sebelas tokoh.
Kejadian-kejadian yang terdapat dalam novel TB disebut dengan alur. Alur novel

Tarian Bumi karya Oka Rusmini terbagi menjadi 11 kejadian berikut ini.

No Peristiwa
Kejadian
1 Kehidupan Telaga yang menderita tetapi tetap terhibur berkat kehadiran

Luh Sari, anaknya.

2 Telaga teringat masa lalunya sebagai primadona penari Oleg.

Telaga teringat keluarga brahmananya yang “aneh”.

4 Telaga teringat kehidupan masa lalu ibunya (Luh Sekar) yang berambisi

menikah dengan lelaki brahmana.

5 Telaga teringat kehidupan ibunya yang telah berubah sebagai brahmana.

6 Telaga teringat tentang masa awal kegadisannya (perempuan dewasa)

7 Telaga teringat Luh Kambren, guru tarinya yang telah meninggal

8 Telaga teringat pertemanannya dengan Wayan Sasmitha, lelaki sudra

9 Telaga terigat tentang pernikahannya dengan Wayan Sasmitha yang

mengubah status hidup dan arah hidupnya
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10

Kehidupan baru Telaga yang menderita setelah Wayan Sasmitha meninggal

11

Telaga melaksanakan upacara patiwangi untuk mempertegas statusnya

sebagai perempuan sudra

Alur penceritaan yang disajikan Oleh Oka Rusmini dengan sebelas 11 kejadian

masih memiliki 10 hubungan waktu dan 8 hubungan sebab akibat yang akan

dijelaskan sebagai berikut.

1. Hubungan waktu

Kejadian Keterangan

1-2 (1) Kisah berawal dari kehidupan Telaga yang menderita, tetapi tetap terhibur
dengan kehadiran Luh Sari, anak semata wayangnya. Kemudian, Telaga
teringat masa lalunya bahwa dia pernah menjadi penari tari Oleg.

2-3(2) Ketika Telaga teringat dengan masa lalunya sebagai penari tari Oleg,
Telaga teringat keluarga brahmana yang “aneh”.

3-4(3) Telaga teringat keluarga brahmana yang “aneh” lalu Telaga teringat masa
lalu ibunya, Jero Kenanga (Luh Sekar) yang berambisi menikah dengan
laki-laki brahmana.

4-54) Setelah Telaga teringat masa lalu ibunya yang berambisi menikah dengan
laki-laki brahmana kemudian Telaga teringat kehidupan ibunya yang telah
berubah setelah menjadi brahmana.

5-6 (5) Telaga teringat kehidupan ibunya yang telah berubah menjadi brahmana
kemudian Telaga teringat masa dewasanya (perilaku ibunya yang otoriter
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sebagai barhaman diperlihatkan saat masa dewasa Telaga).

6-7(6)

Telaga teringat masa dewasanya kemudian Telaga teringat Luh Kambren,
guru tarinya yang telah meninggal (masa dewasa Telaga dihabiskan untuk

belajar menari).

78 (7)

Setelah Telaga teringat Luh Kambren yang telah meninggal, Telaga

teringat masa pertemanannya dengan Wayan Sasmitha, lelaki sudra.

8-9 (8)

Setelah Telaga teringat pertemanannya dengan Wayan Sasmitha, lelaki
sudra kemudian Telaga teringat tentang pernikahannya dengan Wayan

yang mengubah status hidupnya.

9-10 (9)

Setelah Telaga teringat tentang pertemannya pernikahannya dengan
Wayan yang mengubah status hidupnya kemudia Telaga kembali dalam
realita menjadi janda dari Wayan (Telaga hidup menderita setelah Wayan

meninggal.

10-11 (10)

Telaga tersadar tentang kehidupan barunya yang menderita setelah Wayan
meninggal. Oleh karena itu, Telaga melakukan upacaran Pati Wangi untuk

mempertegas kasta barunya, sudra.
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2. Hubungan Sebab-Akibat

Nomor Peristiwa

Rincian Hubungan Sebab-Akibat

1-2,3,4,5,6,7,8,9 (1)

Karena Kehidupan Telaga yang menderita tetapi tetap terhibur
berkat kehadiran Iuh Sari, anaknya, Telaga menjadi teringat

masa lalunya sebagai primadona penari oleg; keluarga
brahmananya yang ,aneh"; kehidupan masa lalu ibunya

(Sekar) yang berambisi menikah dengan lelaki brahmana;
kehidupan ibunya yang telah berubah sebagai brahmana; masa
awal kegadisannya; luh Kambren, guru tarinya yang
meninggal; pertemanannya dengan Wayan Sasmita, lelaki
sudra; proses pernikahannya dengan Wayan Sasmita yang

mengubah status dan arah hidupnya.

2-3(2) Karena Telaga teringat masa lalunya sebagai primadona penari
oleg maka Telaga teringat keluarga brahmananya yang ,,aneh".

3-4(3) Karena Telaga teringat keluarga brahmananya yang ,,anch"
maka Telaga teringat kehidupan masa lalu ibunya (Sekar) yang
berambisi menikah dengan lelaki brahmana.

4-5(4) Karena Telaga teringat kehidupan masa lalu ibunya (Sekar)

yang berambisi menikah dengan lelaki brahmana maka Telaga
teringat kehidupan ibunya yang telah berubah sebagai

brahmana.
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5-6 (5) Karena Telaga teringat kehidupan ibunya yang telah berubah
sebagai brahmana maka Telaga teringat tentang masa awal
kegadisannya.

6-7 (6) Karena Telaga teringat tentang masa awal kegadisannya maka
Telaga teringat luh Kambren, guru tarinya yang meninggal.

8-9(7) Karena Telaga teringat pertemanannya dengan Wayan
Sasmita, lelaki sudra maka Telaga teringat

9-10 (8) Karena Kehidupan Telaga yang menderita tetapi tetap

terhibur berkat kehadiran luh Sari, anaknya, dan karena
Kehidupan baru Telaga yang menderita setelah Wayan
meninggal maka Telaga melakukan upacara Pattiwangi

untuk mempertegas statusnya sebagai wanita sudra.
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LAMPIRAN 3 — TENTANG OKA RUSMINI

Oka Rusmini lahir di Jakarta, 11 Juli 1967. Oka tinggal di Denpasar, Bali.
Ia menulis puisi, cerita pendek, novel, drama, dan cerita anak. Antologi yang
memuat karyanya, antara lain, Doa Bali Tercinta (1983), Rindu Anak Mendulang
Kasih (1987), Bali Behind The Seen (Australia, 1966), Utan Kayu: Tafsir dalam
Permainan (1988), Menagerie (2000), Bali: The Morning After (Australia, 2000),
Bali Living in The Worlds (Basel, 2000).

Karya-karyanya banyak memperoleh pengharagaan. Cerita pendeknya
Putu Menolong Tuhan, terpilih sebagai cerpen terbaik Majalah Femina 1994.
Noveletnya, Sagra, memenangi cerita bersambung terbaik Majalah Femina 1998.
Cerita pendeknya, Pemahat Abad, terpilih sebagai cerpen terbaik 1990-2000
Majalah Sastra Horison. Pada tahun 2002 menerima penghargaan puisi terbaik
Jurnal Puisi. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia memilihnya sebagai
“Penerima Penghargaan Penulisan Karya Sastra 2003” atas novelnya Tarian
Bumi.

Buku puisi, novel, dan kumpulan cerita pendeknya yang telah terbit:
Monolog Pohon (1997), Tarian Bumi (2000), Sagra (2001), Kenanga (2003),

Patiwangi (2003), dan Warna Kita (2007).



